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ABSTRAK

PENINGKATAN PARTISIPASI SISWA DALAM PEMBELAJARAN
EKONOMI DI KELASMELALUI METODE DISKUSI KELOMPOK
Sebuah Pendlitian Tindakan Kelas
Di SMP Tarakanital Jakarta

NATALIA ANGGI CIWI PRIWESTIARI
Universitas Sanata Dharma
Yogyakarta
2007

Penelitian ini  bertujuan untuk meningkatkan partisipas siswa daam
pembelgaran ekonomi di kelas melaui metode diskusi kelompok. Subjek dalam
penelitian ini adalah guru ekonomi kelas VIII yang berjumlah 1 orang, sedangkan
yang menjadi objek adalah partisipas siswa kelas VIII C daam mengikuti
pembelgaran ekonomi di kelas. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya
partisipas siswa kelas VIII C dalam mengikuti pembelgjaran ekonomi. Rendahnya
partisipas dapat dilihat dari banyaknya siswa yang tidak memperhatikan guru pada
saat guru menerangkan.

Proses andlisis data dalam pendlitian ini menggunakan alur perencanaan,
pel aksaan tindakan, observasi, dan refleksi untuk setiap akhir siklusnya. Penelitian ini
dilaksanakan sebanyak 2 (dua) siklus dan masing-masing siklus terdiri dari 3 (tiga)
tindakan. Dalam tahap perencanaan, peneliti mempersigpkan materi diskus dan
lembar observasi. Pada tahap pelaksanaan tindakan dilaksanakan observasi kegiatan
guru dan kegiatan siswa di kelas. Refleks dilakukan dengan menganalisis data hasil
observas dan hasil pelaksanaan dengan menggunakan indikator tindak belgjar untuk
meningkatkan partisipasi.

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang dilakukan dapat disimpulkan
bahwa penggunaan metode diskusi kelompok dapat meningkatkan partisipas siswa
daam pembelgaran ekonomi, meliputi keaktifan belgar, motivas belgar,
kemandirian belgjar dan ketuntasan belgjar.
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ABSTRACT

THE INCREASE OF STUDENT'SPARTICIPATION IN STUDYING
ECONOMICS THROUGH GROUP DISCUSSION METHOD
A Classroom Action Research in Tarakanita | Junior High School in Jakarta

NATALIA ANGGI CIWI PRIWESTIARI
Sanata Dharma Univer sity
Yogyakarta
2007

The aim of this research is to increase students participation in studying
economics thought group discussion method. The subject of this research is the
teacher of the eight grade students where as the object is the participation of the eight
grade students it self in studying economics in the classroom’s learning teaching
process. The poor background of the students participation in studying economics
became the main reason why this research was done. It can be seen from the poor
attention of the students who didn't pay attention toward their teacher when the
teacher was explaining economics.

The process of analyzing data was applying the cycles of the plan, starting
from, actuating, observing, and ending with reflecting in every cycles. This research
was done twice. Every cycles consisted of three actions. In step of planning, the
researcher prepares the material for discussion and sheet of observation. On the step
of the actuating the activities either done by the teacher or by the student was
observed. The reflection done by analyzing the data which were observed by using
the indicator of learning activity for increasing the participation.

The result of this classroom action research can be sum up that the application
of group discussion method can increase the participation of the students in studying
economics. They became active, high motivated and independent learners in
economics. They studied economics thoroughly.

viii
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kegiatan belgjar mengajar merupakan proses komunikasi antara siswa dan
guru. Di daam komunikas tersebut, guru menyampaikan pengetahuan dan
pengalamannya kepada siswa agar pengetahuan tersebut dapat juga dimiliki oleh
sswa Komunikas tidak selalu dapat berjalan dengan lancar bahkan dapat
menimbulkan kebingungan bagi siswa, salah pengertian dan salah konsep. Dalam
interaksi belgar berhasiinya proses belgjar menggjar (PBM) yang dilaksanakan di
sekolah semata- mata untuk kepentingan siswa. Dikatakan demikian karena tujuan
dari proses belgar menggjar dapat dicapai dengan baik, maka siswa yang
mengikutinya juga dituntut untuk kreatif.

Berdasarkan wawancara dengan guru ekonomi di SMP. Tarakanita |,
Jakarta ada beberapa keprihatinan yang sering dihadapi guru di kelas, salah
satunya adalah motivasi sebagian siswa di kelas rendah (sebanyak 10 orang
siswa), saat mengikuti pelgjaran ekonomi khususnya pada saat pelgjaran ekonomi
berlangsung di kelas. Hal ini tampak dari masih banyaknya, yaitu sebanyak 24 %
siswadari 33 siswa yang tidak memperhatikan guru pada saat guru menerangkan
pelgaran.

Guru dapat mengelompokkan para siswa dalam satu kelas menjadi beberapa

kelompok menurut kemampuan dan motivasinya di dalam belgar ekonomi.



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

Misalnya dari segi kemampuan, ada kelompok-kelompok dengan kemampuan
tinggi (KT), kemampuan sedang (KS) dan kemampuan rendah (KR). Demikian
pula motivasinya, ada kelompok-kelompok dengan motivasi tinggi (MT),
motivas sedang (MS) dan juga motivas rendah (MR).

Pada saat memulai pelgjaran sebagian besar siswa masih bersemangat
dalam mengikuti pelgjaran, tetapi biasanya situasi seperti ini tidak berlangsung
lama karena siswa sudah mulai bosan, karena metode yang digunakan guru dalam
mengajar kurang menarik bagi siswa, yaitu ceramah. Karena guru hanya ceramah
sgja dadam menyampaikan materi, seolaholah siswa hanya dianggap sebagai
kertas kosong yang terus menerus ditulisi. Selain itu juga ketika guru sedang
menerangkan materi ada sebagian murid yang sibuk dengan kegiatannya sendiri
seperti, sibuk mengobrol dengan teman lain, membaca buku bacaan lain atau
membaca buku mata pelgjaran lain, sibuk mengerjakan tugas mata pelgaran lain
dan bercanda dengan teman yang lain. Kebanyakan dari siswa tidak mau
mengikuti mata pelaaran ekonomi secara aktif di kelas, yang terdiri dari siswa
yang memiliki kemampuan rendah (KR) dan motivasi yang rendah (MR) pula.
Hal ini dapat dilihat pada saat guru mengajukan pertanyaan kepada siswanya
tetapi tidak ada respon atau tanggapan dari siswanya., bila diberi kesempatan
untuk bertanya oleh guru banyak dari siswa yang hanya diam walaupun mereka
belum memahami bahan pelgjaran yang sedang digjarkan.

Daam pembelgaran ekonomi, guru lebih banyak menerangkan bahan

pelgaran secara monoton. Hal ini disebabkan karena guru merasa bahwa sisva
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siswanya telah memiliki buku teks dan guru mengharapkan siswa-siswanya
tersebut sudah membacanya di rumah sebagai persigpan sebelum dimulainya
pelgaran tetapi banyak dari siswa yang tidak melakukan hal tersebut.

Menurut Thomas Gordon (1986:76) rendahnya partisipasi siswa dalam
mengikuti pembelgjaran ekonomi di kelas dapat disebabkan oleh beberapa faktor
dari siswa itu sendiri maupun dari guru. Dari pihak siswa, beberapa penyebab
yang mungkin terjadi adalah (1) bahwa siswva memang tidak menyukal pelgjaran
ekonomi, (2) siswa beranggapan bahwa pelgjaran ekonomi kurang menarik dan
dirasa tidak penting daripada mata pelgaran lain, dan (3) ada siswa yang
mempunya masalah pribadi, sehingga mempengaruhi semangat belgjarnya.

Sedangkan dari pihak guru, faktor-faktor penyebabnya antara lain adalah
(1) metode mengajar yang digunakan guru kurang menarik, (2) guru kurang tegas
di kelas (3) guru tidak benar-benar kurang memahami apakah sebelumnya para
siswatelahmengerti apa yang dijelaskan.

Untuk mengatas masalah yang dihadapinya tersebut, guru menggunakan
metode diskusi kelompok dalam proses pembel gjarannya. Dengan metode diskusi
kelompok ini diharapkan semua siswa dapat ikut berperan serta dalam kegiatan
belgjar menggar, karena melaui metode ini dapat membuat Siswa
menyebarluaskan informasi tentang suatu topik serta memecahkan suatu masalah
dengan mendiskusikannya dengan kelompoknya. Hal ini dimaksudkan untuk
membantu siswa mengalami perubahan tingkah laku sesuai dengan tujuan yang

diharapkan.
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Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti mengambil judul
“Peningkatan Partisipas Siswa Dalam Pembelajaran Ekonomi di Kelas

Melalui Metode Diskusi Kelompok™.

. Identifikasi Masalah

Pada saat proses belgar mengajar di kelas, guru sering kali mengalami
hambatan dalam proses penyampaian bahan pelgjaran. Keprihatinan yang dialami
guru tersebut bahwa dalam proses pembelgaran dikelasnya terdapat sekumpulan
masalah yang perlu diatasinya. Guru melihat bahwa para siswanya sering kali
tidak dapat konsentrasi dalam mengikuti kegiatan belgjar mengajar dengan baik.
Hal ini dapat dilihat dari kurangnya tingkat partisipasi siswa atau siswa kurang
aktif dalam menaggapi pertanyaanpertanyaan atau dalam mengerjakan tugas
yang diberikan oleh guru. Oleh karenanya daam ha ini guru perlu
mengidentifikasikan masalah yang dihadapinya agar menjadi jelas dan konkrit,
sehingga menjadi lebih mudah dicarikan jalan keluar untuk mengatasinya.

Dari masalah- masalah yang dihadapi guru selama kegiatan belajar mengajar
di kelas, lalu dibuat beberapa rencana-rencana tindakan, dimana tindakan yang
akan dilakukan tersebut akan dapat membuat siswa untuk lebih meningkatkan

partisipasi dalam kegiatan belgjar mengajar.
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C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka secara umum penelitian tindakan
ini hendak memecahkan masalah: Bagaimana metode diskus kelompok dapat

meningkatkan partisipasi belgjar siswa di kelas?

D. Definis Operasional
1. Partisipas Siswa
Merupakan suatu peran serta siswa yang positif dalam kegiatan belgar
mengajar, dimana partisipasi siswa memiliki peranan penting dalam berhasil
tidaknya proses belgar menggjar.
2. Pembelgaran Ekonomi
Merupakan ilmu tentang perilaku dan tindakan manusia untuk
memenuhi kebutuhan hidup yang banyak, bervariasi, dan berkembang dengan
sumber daya yang ada melaui pilihanpilihan kegiatan produksi, konsumsi,
atau distribusi.
3. Metode diskusi kelompok
Merupakan metode belgjar mengajar yang dilakukan guru di sekolah
dimana dalam diskus ini terjadi proses interaks antara dua atau lebih
individu yang terlibat, saing tukar menukar pengalaman, informas,
memecahkan masalah, dapat terjadi semuanya aktif tidak ada yang pasif

sebagal pendengar sgja.
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E. Tujuan Penditian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari peneliitan ini
adalah untuk meningkatkan partisipas belgjar siswa di kelas melaui metode

diskus kelompok.

F. Manfaat Penelitian :
Pendlitian ini dapat memberikan manfaat- manfaat sebagai berikut:

1. Bagi Guru
Hasil penelitian ini dapat digunakan oleh guru untuk lebih meningkatkan
kualitas proses pembelgaran ekonomi yang dilakukannya di kelas, dan
meningkatkan partisipasi siswa di kelas.

2. Bagi Siswa
Hasil penédlitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi siswa dalam kegiatan
belgar mengagar di kelas, sehingga siswa dapat lebih menyuka mata
pelgaran melalui metode yang dilakukan oleh guru.

3. Bagi Pendliti
Hasil penelitian ini diharapkan akan banyak memberi bekal pada penulis
untuk terjun ke dunia pendidikan, khususnya berkaitan dengan penelitian yang
dilakukan.

4. Bagi Universitas Sanata Dharma
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah koleksi sumber pengetahuan

yang berguna untuk mengembangkan pendidikan.
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5. Bagi Pendliti Selanjutnya
Hasil penelitian ini dapat digumakan sebagai referensi penelitian yang sgjenis
dan berkaitan dengan peningkatan partisipasi siswa dalam proses
pembelgjaran, sehingga bisa mendukung pendliti selanjutnya kearah yang

lebih baik.
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BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA

A. Pengertian Belajar

Belggar merupakan tindakan seorang individu untuk mencari dan
memperoleh suatu perubahan dalam hidupnya dengan berinteraksi dengan orang
lain dan lingkungannya. Menurut Sri Rumini (1995:99), belgjar adalah sebagai
perubahan struktur kognitif (pengetahuan). Orang yang belgar akan bertambah
pengetahuannya dan tahu lebih banyak daripada sebelum belgar kita akan tahu
perkembangan hidup.

Chaplin dalam Dictionary of Psychology yang dikutip oleh Syah (1997:89)
merumuskan belgar menjadi dua rumusan yaitu pertama, belgar adalah
perolehan perubahan tingkah laku yang relatif menetap sebagal akibat latihan dan
pengalaman. Kedua, belgar ialah proses memperoleh responrespon sebagai
akibat adanya latihan khusus. Sedangkan Witherington (Purwanto, 1990:84)
mendefiniskan belgjar sebagai suatu pola baru daripada reaks yang berupa
kecakapan, sikap, kebiasaan, kepandaian atau suatu pengertian.

Menurut WS. Winkel dalam bukunya Psikologi Pengajaran, belgjar adalah
kegiatan mental yang tidak dapat disaksikan dari luar. Apa yang sedang terjadi
dalam diri seseorang yang sedang belgar, tidak dapat diketahui secara langsung

hanya dengan mengamati orang itu.
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Belgar terjadi dalam interaks dengan lingkungan, dalam bergaul dengan
orang, dalam memegang benda dan dalam menghadapi peristiwa manusia belgjar.
Orang harus aktif sendiri, melibatkan diri dengan segala pemikiran, kemauan dan
perasaannya, misalnya: setiap guru mengetahui dari pengalaman bahwa kehadiran
siswa dalam kelas, belum berarti siswa sedang belgar; selama siswa tidak
melibatkan diri, dia tidak akan belajar maka supaya terjadi belgjar, dituntut orang
melibatkan diri, harus ada interaksi aktif. Aktivitas boleh berupa aktivitas mental
sgja yang tidak disertai gerak gerik jasmani , boleh juga terjadi aktivitas jasmani
yang di dalamnya mental seseorang terlibat. Dari uraian di atas dapat disimpulkan
bahwa belgar pada manusia adalah suatu aktivitas mental atau psikis yang
berlangsung dalam interaks aktif dengan lingkungan, yang menghasilkan
perubahan-perubahan dalam pengetahuan, pemahaman, keterampilan dan nilai
sikap. Perubahan itu bersifat secara relatif konstan dan berbekal.

Ada satu lagi pendapat tentang belgjar yang diungkapkan oleh Dave Meier
(2002:24-25), belgar bukanlah mengumpulkan informas secara pasif, melainkan
menciptakan suatu pengetahuan secara aktif. Belgjar berpusat aktivitas dapat
dirancang dalam waktu yang lebih singkat daripada waktu yang diperlukan untuk
merancang pengajaran dengan presentas.

Sedangkan menurut Sunarto (1994:190), menyatakan bahwa proses belajar
merupakan suatu dasar yang fundamental dalam proses penyesuaian diri, karena
melalui belgjar inilah akan berkembang pola-pola respon yang akan membentuk

kepribadian. Sebagian besar responrespon dan ciri-ciri kepribadian lebih banyak
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diperoleh dari proses belgjar daripada yang diperoleh secara diwarisankan. Dalam
penyesuaian diri belajar merupakan proses modifikas tingkah laku sejak awal
dan berlangsung terus sepanjang hidup dan diperkuat dengan kematangan.

Suatu Proses atau kegiatan belgjar itu telah terjadi dalam diri seseorang
hanya dapat dissimpulkan dari hasilnya. Apa yang telah dilakukan atau
kemampuan dan pengetahuan apa yang telah dimiliki oleh orang tersebut. Belgjar
dikatakan berhasil jika terjadi perubahan pada orang yang melakukan kegiatan
belgar, yaitu dari belum tahu menjadi tahu atau dari belum bisa menjadi bisa.

Belgar merupakan suatu bentuk pertumbuhan atau perubahan dalam diri
seseorang yang dinyatakan dalam cara-cara bertingkah laku yang baru berkat
pengalaman dan latihan. Tingkah laku yang baru itu misalnya: dari yang tidak
tahu menjadi tahu, timbulnya pengertianpengertian baru, perubahan dan sikap,
kebiasaan-kebiasaan, keterampilan, kesanggupan menghargai, perkembangan
sifat-sifat sosial, emosional dan jasmaniah. Belgar dikatakan efektif apabila
didasari oleh dorongan, motivas yang murni dan bersumber dari dalam dirinya
sendiri. Namun tidak jarang orang mengalami rintangan atau hambatan dalam
belgar.

Adapun faktor-faktor yang dapat menghambat kegiatan tesebut,
diantaranya:

a. Faktor-faktor yang timbul dari diri sendiri, seperti misalnya :
1) Tidak mempunyai tujuan belgjar yang jelas;

2) Kurangnya minat terhadap bahan pelajaran;
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3) Kesehatan yang sering terganggu;
4) Kebiasaan belgjar;
5) Kurangnya penguasaan bahasa.
b. Faktor-faktor yang bersumber dari lingkungan sekolah, seperti misalnya:
1) Caramemberikan pelgaran;
2) Kurangnya bahanbahan bacaan;
3) Kurangnyaaat-aat;
4) Bahan pelgaran yang tidak sesuai dengan kemampuan.
c. Faktor-faktor yang bersumber dari lingkungan keluarga, seperti misalnya:
1) Masaah kemampuan ekonomi;
2) Masaah broken home;
3) Bertamu dan menerima tamu;
4) Kurangnyakontrol dari orang tua;
5) Tidak dapat mengatur waktu;
6) Tidak mempunya teman untuk belgjar bersama.

Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan, bahwa belgar adalah
suatu proses bukan hasil. Belgjar adalah usaha yang dilakukan individu untuk
memperoleh suatu yang dilakukan individu untuk memperoleh suatu perubahan
tingkah laku, baik yang dapat diamati maupun yang tidak dapat diamati secara
langsung. Sebagal hasil latihan atau pengalaman dalam interaksinya dengan

lingkungan.
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Dalam keseluruhan proses pendidikan, kegiatan belajar merupakan kegiatan
yang paling pokok. Ini berarti berhasil tidaknya pencapaian tujuan pendidikan
tergantung bagaimana proses belgar itu dilaksanakan. Belgar sendiri
didefinisikan bermacam macam oleh para ahli, hal ini disebabkan karena

kenyataan, bahwa perbuatan belgar itu sendiri bermacam macam.

. Pengajaran dan Pembelajaran

Penggaran berbeda dengan pembelgjaran. Perbedaannya terletak pada
aspek penekannya. Pada penggaran yang menjadi tekanan adalah proses
mengajar, yaitu kegiatan terpusat pada guru. Dimana kegiatan didominasi oleh
guru yang pada umumnya berupa penjelasan atau penyampaian informas,
sedangkan kegiatan siswa pada umumnya hanya mendengarkan dan mencatat.
Proses pengajaran dapat dikatakan telah berjalan dengan baik, apabila guru sudah
menjalankan tugasnya dengan baik yaitu menjelaskan atau menerangkan
(menurut ukuran guru).

Sedangkan pembelgjaran menekankan pada kegiatan siswa. Ukuran dari
kualitas proses pembelgaran tidak terletak bagaimana baiknya guru mengajar
tetapi kualitas dan kuantitas belgjar siswa dalam arti seberapa sering siswa terlibat
secara aktif dalam proses belgjar. Proses pembelgjaran yang baik adalah proses
pembelgaran yang didomonas oleh kegiatan siswa. Yang menjadi masalah
pokoknya adalah bukan terletak dari bagaimana guru menjelaskan, tetapi pada

bagaimana guru menciptakan situasi, menyediakan kemudahan, merancang
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kegiatan, mengarahkan, membimbing, membantu agar siswa terlibat aktif dalam
proses belgjar secara berkesinambungan (Brooks, 1993: 46).

Dari sudut pembelgjaran, guru boleh disebut mengajar dengan baik bila
berhasil membuat sebanyak dan sesering mungkin siswa terlibat secara aktif
dalam proses pembelgaran a@au dengan kata lain guru dapat memfasilitasi siswa
untuk belgar. Guru lebih berfungs sebagai fasilitator dan dinamisator.

1. Fungsi Pembelajaran

Pembelgaran memiliki dua fungs, yaitu (1) fungs umum, yaitu fungsi
yang berkaitan dengan proses penggjaran (pembelgjaran) yang harus
berlangsung, sedangkan (2) fungsi khusus adalah fungs yang menunjang
terjadinya proses belgjar secara optimal. Menurut Gal’perin (Tjipto Utomo,
1994) yang termasuk fungsi khusus adalah orientasi, latihan, umpan balik, dan
tindak lanjut. Orientasi adalah tahap dimana siswa membangun pengetahuan
atau stuktur kognitif dan mempelgjari penerapannya. Bentuk kegiatan yang
dilakukan dalam tahap orientasi bergantung pada pendekatan dan metode
yang dipakai. Dalam pendekatan ini yang menggunakan metode ceramah,
orientas dilakukan dengan mendengarkan informas atau penjelasan dari
guru. Yang dilakukan siswa adalah sekedar mencerna, memahami, dan
menangkap makna dari apa yang dijelaskan guru.

Latihan adalah tahap dimana siswa berlatih menerapkan konsep, hukum,
teori untuk memecahkan masalah. Masalah yang ideal adalah masalah yang

berkaitan dengan kehidupan sehari-hari, namun tidak mudah untuk
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menampilkan masalah dalam kehidupan sehari-hari yang relevan dengan
kehidupan siswa.

Umpan balik adalah informasi berkaitan dengan proses pembelgaran
yang sudah dilkaukan, yang mengacu pada proses dan hasil yang dicapai
siswa. Dari umpan balik dapat disimpulkan apakah proses berjalan dengan
baik, sgauh mana siswa memahami atau menangkap apa yang dipelgjari,
apakah ada bagian yang sukar ditangkap, apakah terjadi kesalahan, kalau
terjadi dalam hal apa kesalahan tersebut. Umpan balik dapat diperoleh dari
siswa dan diberikan oleh guru. Pertanyaanpertanyaan dan keluhankeluhan
yang muncul dari siswa, latihan, jawaban lisan atas pertanyaan guru,
merupakan umpan balik yang baik. Umpan balik dari guru dapat diberikan
secara lisan, yaitu diberikan atas jawaban siswa, pertanyaan siswa, tugas yang
dikerjakan oleh siswa. Sedangkan umpan balik secara tertulis dapat diberikan
berupa catatan catatan terhadap tugas tertulis, komentar-komentar tersebut
antara lain berupa pujian, catatan tentang kesadlahan atau kekurangan,
informasi tentang bagian yang kurang dipahami dan harus dipelgari Iebih
serius.

Tindak lanjut adalah konsekuensi dari hasil latihan dan umpan baliknya.
Tindak lanjut tersebut dapat berupa mengulangi bagian tertentu, memberi

tugas tambahan, atau melanjutkan meteri selanjutnya.
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Adatigafungs umum dalam proses pembelgjaran, yaitu:
(1) membangkitkan motivasi, (2) mengetahui pengetahuan awal untuk
menetapkan strategi pembelgjaran sekaligus memenuhi  pengetahuan dan
kemampuan prasyarainya, dan (3) informas sasaran belgar, kriteria
keberhasilan yang dituntut, dan contohrcontoh soa ujian (Tjipto Utomo,
1994:34).

2. Strategi Belajar Mengajar

Mengajar dapat diartikan sebagai penciptaan sistem lingkungan yang
memungkinkan terjadinya proses belgjar. Sistem lingkungan ini terdiri dari
komponenkomponen yang saling mempengaruhi, yakni tujuan instruksiond
yang ingin dicapai, materi yang digarkan, guru dan siswa yang harus
memainkan peranan serta ada dalam hubungan sosia tertentu, jenis kegiatan
yang dilakukan, serta sarana dan prasaran belgjar- menggar yang tersedia

Strategi pengajaran mengandung makna untuk mengurangi sampai pada
titik minimal penggunaan metode ceramah dengan siswa yang pasif, dan
mengembangkan pilihan metode dengan siswa yang lebih aktif, seperti:
seminar kelompok, proyek kerja kelompok tutorial individual atau paket
pengajaran mandiri.

Suatu lingkungan belgjar pada dasarnya merupakan suatu sistem yang
meliputi komponenkomponen tujuan, Siswa, guru, sarana penunjang, proses
belgar. Yang satu dan yang lainnya saling menunjang dalam kerangka proses

penggaran yang rumit. Keberhasilan suatu sistem menggjar tentu sga
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bergantung pada karakteristik lingkungan tersebut, yang secara terpadu dan
secara parsial memberikan damapak tertentu terhadap perubahan tingkah laku
siswa. Oleh karenanya, belgjar umumnya ditafsirkan sebagai suatu proses
pengdaman dan latihan. Tampak jelas bahwa antara mengajar dan belgjar
terkait satu sama lain. Karena keterkaitan itu, maka sering sistem itu
dinamakan sistem pengagaran (instruksional, yang dikembangakan untuk
mencapai tujuan pengajaran atau tujuan pendidikan.

Metode menggjar adalah aat yang dapat merupakan bagian dari
perangkat alat dan cara dalam pelaksanaan suatu strategi belajar-mengajar.
Dan karena strategi belgar mengajar merupakan sarana/alat untuk mencapai
tujuantujuan belgar, maka metode mengajar merupakan alat pula untuk
mencapai tujuan belgjar.

Dalam proses belgjar mengajar, guru harus memiliki startegi, agar siswa
dapat belgar secara efektif dan efisen, mengena pada tujuan yang
diharapkan. Salah satu langkah untuk memiliki strategi ialah guru harus
menguasai  teknik-teknik penyajian, yang disebut metode mengagjar. Pada
kenyataannya metode mengagar atau teknik penyajian yang digunakan guru
untuk menyampaikan informas atau pesan lisan kepada siswa berbeda dengan
cara yang ditempuh untuk memantapkan siswa dalam menguasai
pengetahuan, keterampilan serta sikap. Metode yang digunakan untuk
memotivas siswa agar mampu menggunakan pengetahuannya untuk

memecahkan suatu masalah yang dihadapi ataupun untuk menjawab suatu
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pertanyaan akan berbeda dengan metode yang digunakan agar siswa mampu
berpikkir dan mengemukakan pendapatnya sendiri didalam menghadapi
segala persoadan.
3. Metode Pembelajaran
Menurut Hasibuan dan Moedjiono (1986:13), macam macam metode
mengajar adalah sebagai berikut:
1. Metode ceramah
Metode ceramah adalah cara penyampaian bahan pelgaran dengan
komunikasi lisan.
Kelebihannya:
Metode ini ekonomis dan efektif untuk keperluan penyampaian informasi
dan pengertian.
Kelemahannya:
a. Siswacenderung pasif
b. Pengaturan kecepatan secaraklasikal ditentukan oleh pengajar
c. Kurang cocok untuk pembentukan keterampilan dan sikap
d. dan cenderung menempatkan pengajar sebagai otoritas terakhir
langkahlangkah mempersiapkan ceramah yang efektif, yaitu:
a.  Rumuskan tujuan instruksional khusus yang luas.
b. Sdlidiki apakah metode ceramah merupakan metode yang paling tepat.
C. Susun bahan ceramah. Gunakan “bahan pengait”, yaitu materi yang

mendahului  kegiatan belgjar yang tingkat abstraksinya dan
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inklusivitasnya lebih tinggi dari kegiatan belgjar tersebut, tetapi
berhubungan secara integral dengan bahan baru tersebut.

Penyampaian bahan: keterangan singkat tetapi jelas, gunakan papan
tulis, bila perlu katakana dengan kata-kata lain. Berikan ilustras;
keterangan tambahan; hubungakan dengan masalah lain; berikan
beberapa contoh yang singkat, kongkret dan yang telah dikenal oleh
siswa. Carilah balikan atau (feedback) sebanyak-banyaknya selama
berceramah dengan jalan mengajukan pertanyaanpertanyaan, lalu
buatlah ikhtisar yang berfungss memberikan informasi mengenai
bahan pelgjaran yang akan diberikan secara garis besar.

Adakan rencana penilaian. Tentukan teknik dan prosedur penilaian
yang tepat untuk mengetahui tercapai atau tidaknya tujuan khusus

yang telah dirumuskan.

2. Metode Tanya jawab

Dalam proses belgar-mengagjar menurut Hasibuan dan Moedjiono

(1986:14), bertanya memegang peranan yang penting, sebab pertanyaan

yang tersusun baik dengan teknik pengajuan yang tepat akan:

a

b.

Meningkatkan partisipasi siswa dalam kegiatan belgar- menggjar.
Membangkitkan minat dan rasa ingin tahu siswa terhadap masalah
yang sedang dibicarakan.

Mengembangkan pola berpikir dan belgjar aktif siswa, sebab berpikir

itu sendiri adalah bertanya.
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Menuntun proses berpikir siswa, sebab pertanyaan yang baik akan
membantu siswa agar dapat menentukan jawaban yang baik.

Memusatkan perhatian siswa terhadap masalah yang sedang dibahas.

L angkaht langkah mempersiapkan Tanya jawab:

a

b.

Rumuskan tujuan khusus yang ingin dicapa dengan jelas.

Cari adasan mengapa mempergunakan metode Tanya jawab.

Susun dan rumuskan pertanyaanpertanyaan dengan jelas, singkat,
dengan menggunakan bahasa yang mudah dipahami.

Tetapkan kemungkinan jawaban untuk menjaga agar tidak

menyimpang dari pokok persoalan.

3. Metode diskusi

Menurut Roestiyah dalam bukunya Strategi Belgar Mengagar

(2001:5) merupakan salah satu metode belgar-menggar yang dilakukan

oleh soerang guru di sekolah. Dalam diskusi ini proses interaksi antara dua

atau lebih individu yang terlibat, saling tukar menukar pengalaman,

informasi, memecahkan masalah, dapat juga terjadi juga semuanya aktif

tidak ada yang pasif sebagai pendengar sgja.

Kelebihannya:

a

b.

Memanfaatkan berbagal kemampuan yang ada pada siswa.
Memberi  kesempatan kepada sswa untuk  menyalurkan
kemampuannya.

Membantu siswa belgjar berpikir kritis.
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Dengan diskusi dapat membantu siswa menyadari dan mampu
merumuskan berbagai masalah yang dilihat, baik dari pengalaman

sendiri maupun dari pelgaran sekolah.

Kelemahannya:

a

€.

f.

Kadang-kadang bisa terjadi adanya pandangan dari berbagal sudut
bagi masalah yang dipecahkan; bahkan mungkin pembicaraan menjadi
menyimpang, sehingga memerlukan waktu yang panjang.

Daam diskusi menghendaki pembuktian logis, yang tidak terlepas dari
fakta fakta; dan tidak merupakan jawaban jawaban yang tidak dugaan,
maka pada siswa dituntut kemampuan berpikir ilmiah dimana
tergantung pada kematangan, pengalaman dan pengetahuan siswa.
Tidak dapat dipaka dalam kelompok besar.

Peserta mendapat informas terbatas.

Mungkin dikuasai oleh orang-orang yang suka berbicara.

Biasanya orang yang menghendaki pendekatan yang lebih formal.

Tujuan penggunaan metode diskus, ialah:

a

b.

Dengan diskusi siswa didorong menggunakan pengetahuannya dan
pengalamannya untuk memcahkan masalah, tanpa selau bergantung
pada pendapat orang lain.

Siswa mampu menyatakan pendapatnya secara lisan, karena hal itu

perlu melatih kehidupan demokratis. Dengan demikian siswa melatih
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diri untuk menyatakan pendapatnya sendiri secara lisan tentang suatu
masalah bersama.
Diskusi memberi kemungkinan pada siswa untuk belgjar berpartisipasi

dalam pembicaraan untuk memecahkan suatu masalah bersama.

4. Metode kerja kelompok

Metode ini sebagal salah satu strategi belajar menggjar, ialah suatu

cara menggar, dimana siswa daam kelas dipandang sebagai suatu

kelompok atau dibagi menjadi beberapa kelompok (Roestiyah, 2001:15).

Setiap kelompok terdiri dari 5 -7 orang siswa, mereka bekerjasama dalam

memecahkan masalah, melaksanakan tugas tertentu dan berusaha

mencapai tujuan pengajaran yang telah ditentukan oleh guru.

Kelebihannya:

a

Dapat memberikan kesempatan kepada para sSiswa untuk
menggunakan keterampilan bertanya dan membahas sesuatu masal ah.
Dapat memberikan kesempatan pada para siswa untuk lebih intensif
mangadakan penyelidikan mengenai sesuatu kasus atau masal ah.
Dapat mengembangkan bakat kepemimpinan dan mengaarkan
keterampilan berdiskus.

Dapat memungkinkan guru untuk lebih memperhatikan siswa sebagai
individu serta kebutuhannya belgjar.

Para siswa lebih aktif tergabung dalam pelgjaran mereka, dan mereka

lebih aktif berpartisipasi dalam diskusi.



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

f.

22

Dapat memberi kesempatan kepada para siswa untuk mengembangkan
rasa menghargai dan menghormati pribadi temannya, menghargai
pendapat orang lain; hal mana mereka telah saling membantu

kelompok dalam usahanya mencapai tujuan bersama.

Kelemahannya:

a

Kerja kelompok sering-sering hanya melibatkan kepada siswa yang
mampu sebab mereka cakap memimpin dan mengarahkan mereka
yang kurang.

Strategi ini kadang-kadang menuntut pengaturan tempat duduk yang
berbeda-beda dan gaya mengajar yang berbeda pula.

Keberhasilan strategi  kerja kelompok ini  tergantung kepada

kemampuan siswva memimpin kelompok untuk bekerja sendiri.

5. Metode smulasi

Menurut Roestiyah (2001:22), simulasi adalah tiruan atau perbuatan

yang hanya pura-pura sgja atau seolaholah.

Tujuan smulasi adalah:

a

Untuk melatih keterampilan tertentu, baik yang bersifat profesional
maupun bagi kehidupan sehari-hari.
Untuk memperoleh pemahaman tentang suatu konsep atau prinsip.

Untuk latihan memcahkan masal ah.
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Menurut Gilstrap yang dikutip oleh Hasibuan dan Moedjiono

(1986:27) melihat simulas dari sifat tiruannya, simulas itu dapat

berbentuk: role playing, psikodrama, sosiodrama, dan permainnan.

Kelebihannya:

a

Menyenangkan, sehingga siswa secara wagar terdorong untuk
berpartisipasi.

Menggal akkan guru untuk mengembangkan aktivitas simulasi.
Memungkinkan ekperimen berlangsung tanpa memerlukan lingkungan
yang sebenarnya.

Memvisualisasikan hal-hal abstrak.

Tidak memerlukan keterampilan komunikasi yang pelik.
Memungkinkan terjadinya interaks antar siswa.

Menimbulkan respons yang positif dari siswa yang lambat, kurang
cakap, dan kurang motivasi.

Melatih berpikir kritis karena siswa terlibat dalam analisa proses,

kemajuan simulasi.

Kelamahannya:

a

Efektivitasnya dalam memajukan belgjar belum dapat dilaporkan oleh
riset.
Validitas ssimulasi masih banyak diragukan orang.

Menuntut imgjinasi dari guru dan siswa.
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6. Metode demonstrasi

Metode demonstras menurut Hasibuan dan Moedjiono (1986:29)
merupakan metode menggar yang sangat efektif untuk menolong siswa
mencari jawaban atas pertanyaarn pertanyaan, seperti: Bagaimana proses
pembuatnnya?; Bagaimana proses bekerjanya?; dil.

Demonstrasi sebagai metode mengajar adalah bahwa seorang guru,
atau seorang demonstrator, atau seorang siswa memperlihatkan kepada
seluruh kelas suatu proses.

Kelebihannya:

a Perhatian siswa dapat dipusatkan kepada hal-hal yang dianggap
penting oleh pengajar sehingga siswa dapat menangkap hal- hal yang
penting. Perhatian siswa lebih mudah dipusatkan kepada proses
belgjar, dan tidak tertuju kepada hal lain.

b. Dapat mengurangi kesalahankesalahan bila dibandingkan dengan
hanya membaca atau mendengarkan keterangan guru, sebab siswa
memperoleh persepsi jelas dari hasil pengamatannya.

c. Bila siswa turut aktif melakukuan demonstrasi, maka siswa akan
memperoleh pengalaman praktek untuk mengembangkan kecakapan
dan keterampilan.

d. Bebergpa masalah yang menimbulkan pertanyaan siswa akan dapat

dijawab waktu mengamati proses demonstrasi.



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

25

Kelemahannya:

a

Bila aatnya terlalu kecil, atau penempatannya yang kurang tepat,
menyebabkan demonstrasi itu tidak dapt dilihat dengan jelas oleh
seluruh siswa.

Guru dituntut untuk mampu menjelaskan proses berlangsungnya
demonstrasi dengan bahasa dan suara yang dapat ditangkap oleh
siswa

Bila waktu yang tersedia kurang cukup, maka demonstras akan
berlangsung terputus-putus, atau tidak dijalankan tergesa-gesa,
sehingga hasilnya memuaskan.

Bila siswa tidak diikutsertakan, maka proses demonstrasi akan kurang
dipahami oleh siswa, sehingga kurang berhasil adanya demonstrasi.

Strategi belgjar mengajar adalah pola umum perbuatan guru-murid di

dalam perwujudan kegiatan belgar-mengajar. Pengertian strategi dalam

hal ini menunjuk kepada karakteristik abstrak dari rentetan perbuatan

guru-murid di dalam peristiwa belgjar-mengajar.

7. Metode eksperimen

Yang dimaksud dengan metode eksperimen menurut Roestiyah

dalam bukunya Strategi Belgar Mengajar (2001:80) adalah satu cara

mengajar, dimana siswa melakukan suatu percobaan tentang sesuatu hal;

mengamati prosesnya serta menuliskan hasil percobaannya, kemudian

hasil pengamatan itu disampaikan ke kelas dan dievalus oleh guru.
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Tujuan dari metode ini adalah agar siswa mampu mencari dan

menemukan sendiri berbagal jawaban atas persoalanpersoalan yang

dihadapinya dengan mengadakan percabaan sendiri. Siswa juga dapat

terlatih dalam cara berpikir yang ilmiah Dengan eksperimen siswa

menemukan bukti kebenaran dari teori sesuatu yang sedang dipelgarinya.

Kelebihannya:

a

Dengan eksperimen siswa terlatih menggunakan metode ilmiah dalam
menghadapi segala masalah, sehingga tidak mudah percaya pada
sesuatu yang belum pasti kebenarannya, dan tidak mudah percaya pula
kata orang, sebelum ia membuktikan kebenarannya

Mereka lebih aktif berpikir dan berbuat, dimana siswa lebih banyak
aktif belajar sendiri dengan bimbingan guru.

Siswa daam melaksanakan proses eksperimen di samping
memperoleh ilmu pengetahuan; juga menemukan pengalaman praktis
serta keterampilan dalam menggunakan alat-alat percobaan.

Dengan eksperimen siswa membuktikan sendiri kebenaran sesuatu
teori, sehingga akan mengubah sikap mereka yang tahayul, iaah

peristiwa-peristiwa yang tidak masuk akal.

8. Metode sumbang saran (Brain-storming)

Menurut Roestiyah dalam bukunya Strategi Belgar Menggar

(2001:73), brain storming adalah suatu metode atau cara mengajar yang

dilaksanakan oleh guru didalam kelas, ialah dengan melontarkan suatu
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masalah ke kelas oleh guru, kemudian siswa menjawab atau menyatakan

pendapat atau komentar sehingga mungkin masalah tersebut berkembang

menjadi masalah baru, dan dapat diartikan sebagai satu cara untuk

mendapatkan banyak ide dari sekelompok manusia dalam waktu yang

sangat singkat.

Tujuan dari metode ini iadah untuk menguras habis, apa yang

dilontarkan para siswa dalam menanggapi masalah yang dilontarkan guru

ke kelas tersebut.

Kelebihannya:

a

b.

Anak-anak aktif berpikir untuk menyatakan pendapat.

Melatih siswa berpikir dengan cepat dan tersusun logis.

Merangsang siswa untuk selalu siap berpendapat yang berhubungan
dengan masalah yang diberikan oleh guru.

Meningkatkan partisipasi siswa dalam menerima pelgaran.

Siswa yang kurang aktif mendapat bantuan dari temannya yang pandai
atau dari guru.

Terjadi persaingan yang sehat.

Anak merasa bebas dan gembira

Suasana demokrasi dan disiplin dapat ditumbuhkan.
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Ada beberapa dasar yang dapat digunakan untuk mengklasifikasikan

strategi belgar-menggjar :

a. Pengaturan Guru dan Siswa
Dari segi pengaturan guru dapat dibedakan pengajaran oleh seorang
guru / oleh suatu tim, selanjutnya dapat pula dibedakan apakah
hubungan gurumurid terjadi secara tatap muka ataukah dengan
perantara media, baik media cetak ataupun visual. Sedangkan dari segi
siswa dapat dibedakan penggaran klasikal (kelompok besar),
kelompok kecil (5-7 orang siswa), atau pengajaran perorangan.

b. Struktur peristiwa belgjar-menggar
Struktur peristiwa belgjar- menggjar dapat bersifat tertutup, dalam arti
segala sesuatu telah ditentukan secara relatif ketat; dapat juga bersifat
terbuka, dalam arti tujuan khusus, materi, serta prosedur yang akan
ditempuh, untuk mencapainya ditentukan sementara kegiatan belgjar-
mengajar berlangsung.

c. Peranan guru-murid di dalam mengolah pesan
Penggjaran yang menyampaikan pesan dalam keadaan “telah siap”
(telah diolah secara tuntas oleh guru sebelum disampaikan) dinamakan
bersifat ekspositorik, sedangkan yang mengharuskan pengolahan oleh

siswa dinamakan heoristik.
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d. Proses pengolahan pesan
Perisitwa belgar-menggar yang bertolak dari yang umum untuk
dilihat keberlakuannya / kiblatnya pada yang khusus dinamakan
strategi belgjar-mengajar yang bersifat deduktif, sedangkan strategi
belgar-mengajar yang ditandai oleh proses berpikir yang bergerak dari
khusus ke umum dinamakan strategi belgjar-mengajar yang bersifat
induktif.

e. Tujuan Belgar
Robert M. Gagne mengelompokkan kondis-kondisi belgjar (sistem
lingkungan belgjar) sesua dengan tujuantujuan belgar yang ingin
dicapai. Gagne mengemukakan lima macam kemampuan manusia
yang merupakan hasil belgjar sehingga pada gilirannya membutuhkan
sekian macam kondisi belgar (atau sistem lingkungan belgjar) untuk
pencapaiannya.

Kelima macam kemampuan hasil belgar terssbut adalah
keterampilan intelektual; strategi kognitif, mengatur “cara belgjar” dan
berpikir seseorang didalam arti seluas-luasnya termasuk kemampuan
memecahkan masalah; informas verbal, pengetahuan dalam arti
informas dan fakta; keterampilan motorik yang diperoleh, antara lain
keterampilan menulis, mengetik, menggunakan jangka, dsb; sikap dan

nilai, berhubungan dengan arah serta intensitas emosional yang
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dimiliki seseorang sebagaimana bertingkah laku terhadap orang,

barang, atau kejadian.

C. Hakikat Cara Belajar Siswa Aktif (CBSA)

Belgar dengan sendirinya dalam bentuk keaktifan siswa walaupun, tentu
sgja, dalam dergat yang berbeda-beda. Selanjutnya keaktifan siswa itu dapat
mengambil bentuk yang beraneka ragam, seperti misalnya: mendengarkan
(ceramah), nendiskusikan, membuat sesuatu, menulis laporan, dan sebagainya.
Keaktifan-keaktifan yang lain bahkan sulit diamati, ialah menggunakan ialah
khazanah pengetahuan dalam memecahkan masalah baru, menyatakan gagasan
dengan bahasa sendiri, menyusun suatu rencana satuan pelajaran dan sebagainya.
Akan tetapi semuanya itu harus dapat dipulangkan kepada satu dalam kegiatan
belgar-menggar yang bersangkutan: asimilas dan akomodasi kognitif dalam
pencapaian pengetahuan, perbuatan serta pengalaman langsung terhadap
balikannya dalam pembentukan nilai dan sikap.

Ciri-ciri dari proses belgjar yang aktif di kelas menurut Sriyono, dkk,
(1992:14-15) adalah situas kelas merangsang siswa melakukan kegiatan belagjar
secara bebas tetapi terkendali; guru tidak mendominasi pembicaraan, tetapi lebih
banyak memberikan rangsangan berpikir kepada siswa untuk memecahkan
masalah; guru menyediakan dan mengusahakan sumber belgjar bagi siswa
termasuk murid sendiri menjadi sumber belgjar bagi temannya; kegiatan belgjar

siswabervarias (kegiatan klasikal, kelompok dan individual); hubungan guru dan
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siswa bersifat interpersona bagaikan orang tua-anak, bukan pimpinanbawahan;
situas kelas tidak kaku terikat dengan suasana baku, tetapi sewaktu-waktu dapta
diubah sesuai dengan kebutuhan siswa; belgar tidak hanya dilihat dan diukur dari
segi hasil yang dicapal siswa, tetapi juga dilihat dan diukur dari segi proses
belgar yang dilakukan siswa; adanya keberanian siswa mengajukan pendapatnya
melalui pertanyaan atau pernyataan gagasannya, baik yang digjukan kepada guru
maupun kepada siswa lain dalam pemecahan masalah belgar; guru senantiasa
menghargai pendapat siswa, terlepas dari benar atau salah, bahkan guru harus
mendorong siswa agar selalu mengajukan pendapatnya secara bebas.

Sriyono, dkk, (1992:80) menyarankan tindakan yang dapat diusahakan guru
agar perhatian siswa terpusat pada bahan pelgjaran yang sedang dipelgari, yaitu
bahan pelgjaran harus diatur sedemikian rupa sehingga anak mengenal bahan
bahan tersebut sebagai miliknya sendiri; guru menygikan bahan pelgaran
sebagal sesuatu yang menarik; pelgjaran dihubungkan sebagai suatu totalitas,
tidak terpisahpisah; sedapat mungkin guru memasukkan unsur lingkungan atau
alam sekitar anak dalam pelgjaran; guru menyajikan pelgjaran sesuai atau yang
ada hubungannya dengan keadaan batin anak.

Yamamoto meninjau ke-CBSA-an ini dari segi intensi. Kedua belah pihak
yang terlibat dalam proses belgjar-mengajar yaitu siswa dan pengagjar. Tidak perlu
ditekankan lagi bahwa dalam seting persekolahan proses belg ar-menggar yang

optimal merupakan proses dua arah antara siswa dan guru.
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Gambar 2.1
Gambar jenis-jenis antar-aks belgjar mengajar
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Adabalikan bagi guru, siswa; Interaksi optimal antara guru dengan
siswasaling belgjar satu samalain. murid, dan antara murid dengan murid.
G G
M1 M2 M3 M4 M1 M2 M3 M4
Komunikasi satu arah Adabalikan bagi guru; tidak

interaksi antar siswa.

1. Pembelajaran Aktif
Menurut Melvin L. Silberman dalam bukunya Active Learning
menjelaskan apa yang menjadikan belgar itu aktif, karena belgar
memerlukan keterlibatan mental dan kerja siswa sendiri. Yang bisa

membuahkan hasil belgjar yang langgeng hanyalah kegiatan belgjar aktif.



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
33

Agar belgar menjadi aktif, siswa harus mengerjakan banyak sekali tugas.
Mereka harus menggunakan otak dalam mengkaji gagasan yang mereka
temukan, memecahkan masalah, dan menerapkan apa yang mereka pelgari.
Belgar aktif harus gesit, menyenangkan, bersemangat dan penuh gairah.

Untuk bisa mempelgari sesuatu dengan bak, kita perlu
mendengarnya, melihatnya, mengaukan pertanyaan tentangnya dan
membahasnya dengan orang lain. Siswa perlu “mengerjakannya’ yakni
menggambarkan sesuatu dengan cara mereka sendiri, mengajukan contohnya,
mencoba mempraktikkan keterampilan, dan mengerjakan tugas yang
menuntut pengetahuan yang telah atau harus mereka dapatkan.

Dalam memulai pelgjaran apapun, kita sangat perlu menjadikan siswa
aktif sgjak awal. Jikatidak, kemungkinan besar kepasifan siswa akan melekat.
Otak kita perlu mengaitkan antara apa yang digarkan kepada kita dengan apa
yang telah kita ketahui dan dengan cara kita berpikir. Ketika proses belgjar
sifatnya pasif, otak tidak melakukan pengkaitan ini dengan pikiran kita dan
otak tidak menyimpan apa yang telah diolah pikiran kita. Untuk mengingat
apa yang telah digjarkan, siswa harus mengolahnya atau memahaminya.

Belgar bukanlah kegiatan sekali tembak, dimana belgjar merupakan
proses. Belgar memerlukan kedekatan dengan materi yang hendak dipelgjari,
jauh sebelum bisa memahaminya. Belgjar juga memerlukan kedekatan dengan
berbagai macam hal, bukan sekedar pergaulan atau hafalan. Pada saat

kegiatan belgjar pasif, siswa mengikuti pelgaran tanpa rasa keingintahuan,
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dengan kegiatan belgjar aktif dimana siswa akan mengupayakan sesuatu,

siswa mengingikan jawaban atas sebuah pertanyaan, membutuhkan informasi
untuk memecahkan masalah, atau mencari cara untuk mengerjakan tugas.

Untuk itu perlu disusun aktivitas pembuka yang menjadikan siswa lebih

mengenal satu sama lain, merasa lebih leluasa, ikut berpikir, dan

memperhatikan minat terhadap pelgaran.

Dalam saat-saat awal dari kegiatan belgjar aktif, ada 3 tujuan penting
yang harus dicapai. Dimana arti pentingnya jangan dipandang rendah
sekalipun pelgarannya hanya berlangsung satu jam pelgaran. Menurut Mel
Silberman dalam bukunya Active Learning (2004.6), tujuan-tujuannya adalah
sebagai berikut:

1. Pembentukan tim: Dalam hal ini lebih membantu siswa untuk lebih
mengenal satu sama lain dan menciptakan semangat kerjasama dan
interdependens.

2. Penilaian sederhanas mempelgari tentang skap, pengetahuan, dan
pengalaman siswa.

3. Keterlibatan belgjar secara langsung: menciptakan minat awal terhadap
pelgaran.

Teknik-teknik ini mendorong siswa untuk mengambil peran aktif semenjak

awal.
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Apabila tercapai, ketiga tujuan diatas akan membantu menciptakan

lingkungan belgjar yang melibatkan siswa, meningkatkan kemampuan mereka

untuk ambil bagian dalam kegiatan belgar aktif, dan menciptakan norma

kelas yang akitif.

2. Keaktifan Belgjar di Kelas

Setiap proses pembelgjaran pasti menampakkan keaktifan orang
yang belgar. Kegiatan belgjar tidak lepas dari keaktifan siswa walaupun
dadam dega yang berbeda-beda. Menurut Dimyati dan Mudjiono
(1999:45), dadam setiap proses belgar, siswa selau menampakkan
keaktifan. Keaktifan itu beraneka ragam bentuknya mula dari kegiatan
fisk yang mudah diamati sampa kegiatan psikis yang sudah diamati.
Kegiatan fisik bisa berupa membaca, mendengarkan, menulis, berlatih
keterampilan-keterampilan dan sebagainya. Contoh kegiatan psikis
misalnya menggunakan khasanah pengetahuan yang dimiliki dalam
memecahkan masalah pengetahuan yang dihadapi, membandingkan satu
konsep dengan konsep yang lain, menyimpulkan hasil percobaan, dlil.

Menurut Soegarda Purbakawatja (1981:251) mengemukakan bahwa
partisipasi adalah suatu gejala demokrasi, dimana orang diikutsertakan di
dalam perencanana serta pelaksanana dari segala sesuatu yang berpusat
kepada kepentingannya dan jangan ikut memikul tanggung jawab sesuai
dengan tingkat kematangan atau tingkat kewajibannya. Partisipas itu

terjadi baik dalam bidang-bidang fisk maupun dalam bidang mental. Di
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dalam sekolah partisipas siswa dalam belgjar di kelas diarahkan bagi
tercapainya suatu kecakapan.

Berdasarkan pengertian di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa
keaktifan belajar di kelas adalah keterlibatan psikis (mental) dan fisik
siswa selama proses belgjar menggar di dalam kelas dengan melakukan
segala kegiatan yang mendukung pencapaina pemanfaatan materi yang
lebih luas.

. Ciri-ciri Keaktifan Belajar

Menurut Mc.Keachie (1954) yang dikutip oleh Dimyati dan
Mudjiono (1999:119) ada 7 dimensi proses pembel g aran yang melibatkan
terjadinya keaktifan belgjar, yaitu :

a) Partisipasi siswa dalam menetapkan tujuan kegiatan belgjar mengajar.

a) Tekanan pada aspek efektif dalam pengajaran.

b) Partisipasi siswadalam kegiatan pembelgjaran, terutama dalam bentuk
interaks antar siswa

c) Penerimaan pengajar terhadap perbuatan dan kontribusi siswa yang
kurang relevan atau bahkan sama sekali salah.

d) Kekompakan kelas sebagai kelompok.

€) Kebebasan atau lebih tepat kesempatan yang diberikan kepada siswa
untuk mengambil keputusan-keputusan penting dalam kehidupan

sekolah.
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f) Jumlah waktu yang dipergunakan untuk mengulangi masalah pribadi
siswa, baik yang berhubungan maupun yang tidak berhubungan
dengan sekolah atau pembelgaran.

4. Pengertian Partisipasi
Menurut George R. Terry (1986:68) mengemukakan pendapatnya

tentang partisipasi, sebagai berikut:
“Partisipas adalah turut sertanya seseorang baik secara mental maupun
emosional untuk memberikan sumbangsih-sumbangsih kepada proses
pembuatan keputusan, terutama mengena persoalan-persoalan dimana
keterlibatan pribadi orang yang bersangkutan terdapat dan orang yang
bersangkutan melaksanakan tanggung jawabnya untuk melakukan hal
tersebut”

Dari pengertian yang diberikan oleh Terry dapat dijabarkan
sebagal berikut:

1. Unsur kelkutsertaan seseorang balk secara fisk, mental, maupun
emosional.

2. Unsur dorongan untuk bertanggung jawab dalam rangka mewujudkan
tujuan bersama.

Partisipas didasarkan atas prinsp pskologis yang menyatakan
bahwa orang lebih termotivasi kearah tujuan, di nama orang tersebut ikut
membantu menetapkannya dibandingkan dengan tujuan yang ditetapkan
oleh pihak lain. Di samping itu orang akan lebih menaruh perhatiannya
dalam keputusan-keputusan pemecahanpemecahan problem dimana

orang tersebut turut dalam menetapkan keputusannya.
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Riset tentang partisipasi diungkapkan oleh Terry (1986:69) bahwa
pembuatan keputusan partisipasi akan menguntungkan bila:

1. Keputusan tersebut tidak bersifat rutin dan tidak perlu diambil dalam
jangka pendek.

2. Keterangan yang diperlukan untuk keperluan untuk keputusan tersebut
tidak diputuskan pada satu orang, di samping itu partisipasi harus
memperoleh kesan bahwa aktivitasnya halal dan berguna.

3. Partisipas harus mempunyai kebutuhan akan pemikiran dan tindakan
secara independen.

Sehubungan dengan proses pembelgaran ekonomi di  kelas,
partisipas siswa sangat dibutuhkan, karena partisipasi siswa dalam proses
belajar mengajar mempunyai peranan yang cukup penting dalam berhasil
tidaknya guru mengajar. Bagaimanapun cara guru mengajar apabila tidak
ada partisipasi dari siswanya proses belgjar mengajar tidak dapat berjalan

dengan baik.

D. Pembelajaran Ekonomi
1. Pengertian Pembelajaran Ekonomi
Menurut pedoman standar kompetenss mata pelgaran ekonomi
(Depdiknas, 2003:6) pengertian ekonomi adalah ilmu tentang perilaku dan
tindakan manusia untuk memenuhi kebutuhan hidup yang banyak, bervarias,

dan berkembang dengan sumber daya yang ada melalui pilihan-pilihan
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kegiatan produksi, konsumsi dan atau distribusi. Dalam kehidupan sehari- hari
pasti dihadapkan pada berbagar macam kebutuhan yang banyak dan tak
terbatas, untuk dapat memenuhi kebutuhan tersebut diharapkan bisa
berperilaku dan bertindak ekonomis. Sehingga pengertian pembelajaran
ekonomi dapat dikatakan sebagai usaha sadar dan terencana dalam
menyiapkan siswa untuk memahami, mengembangkan serta menerapkan
tentang perilaku dan tindakan untuk memenuhi kebutuhan hidupnya yang
banyak, bervariasi, dan berkembang dengan sumber daya yang ada melului
pilihartpilihan kegiatan produksi, konsumsi, dan atau distribusi dalam
kehidupan sehari- hari.

Tujuan Pembelajaran Ekonomi

Berdasarkan pedoman standar kompetensi mata pelgjaran ekonomi

(Depdiknas, 2003: 6), tujuan pembelgjaran ekonomi meliputi:

a. Membekali siswa sgumlah konsep ekonomi untuk mengetahui dan
mengerti peristiva dan masalah ekonomi dalam kehidupan sehari- hari,
terutama yang terjadi di lingkungan setingkat individu/RT, masyarakat
dan negara.

b. Membekali siswa sgumlah konsep ekonomi yang diperlukan untuk
mendalami ilmu ekonomi pada jenjang selanjutnya.

c. Membekali siswa nila-nilai serta etika ekonomi dan memiliki jiwa

wirausaha.
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d. Meningkatkan kemampuan berkompetensi dan bekerjasama dalam
masyarakat yang majemik, baik dalam skala nasional maupun skala
internasional .

3. Fungs Pembelajaran Ekonomi
Menurut pedoman standar kompetens mata pelgaran ekonomi

(Depdiknas, 2003: 6), fungs pembelgjaran ekonomi adalah mengembangkan

kemampuan siswa untuk berekonomi, dengan cara mengena berbagai

kenyataan dan peristiwa ekonomi, memahami konsep dan teori serta berlatih

dalam memecahkan masalah ekonomi yang terjadi di lingkungan masyarakat.

E. Hasl Penelitian Yang Relevan

Penelitian yang dilakukan oleh Drs. St. Susento, M.Si., dkk pada bulan
Agustus 1999 — Me 2000 yang berjudul “ Peningkatan Keaktifan Sswa Dalam
Mengerjakan Soal Latihan Matematika di Kelas. Sebuah Penelitian Tindakan
Kelas’ . Sebaga subjek penelitiannya adalah siswa Kelas I1.1 dan 1.3 SMU Sang
Timur Yogyakarta. Hipotesis penelitian yang di dapat (1) guru memberikan
pengantar berupa ilustras bahan pelgjaran agar dapat menarik perhatian siswa.
(2) agar siswa dapat cukup berinteraksi dengan buku teks, maka guru harus
mengurangi kegiatan ceramah. (3) kebosanan siswa terhadap kegiatan latihan soal
dapat diatas dengan membagi waktu latihan soa menjadi dua macam kegiatan
yang sifatnya berlainan. (4) pemberian umpan balik secara klasikal dapat

merangsang keterlibatan siswa. Dengan kesimpulan dalam setiap kegiatan
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pembelgjaran tampak adanya antusiasme siswa terhadap penyajian bahan
pelgaran., keterlibatan siswa dalam kegiatan orientasi bahan pelgaran sudah
nampak walaupun masih ada beberapa siswa yang kurang aktif, perhatian siswa
sudah nampak, hal ini dapat dilihat bahwa siswa sudah mulai tidak bosan dengan
latihan soal yang diberikan guru serta pemberian umpan balik yang dilakukan
guru dapat melibatkan siswa secara aktif melaui diskus klasikal.

Penelitian yang dilakukan oleh Drs. Fr. Kartika Budi, M.Pd pada tahun
1996 yang berjudul “ Efektivitas dan Efisenss Kegiatan Belajar Mengajar
Dengan Pendekatan Ancangan Aplikasi (Suatu Penelitian Tindakan)” . Pendlitian
ini dilakukan di Universitas Sanata Dharma dengan subyek penelitian adalah
mahasiswa program studi Pendidikan Fisika semester VII. Dengan kesimpulan
yang di dapat bahwa pendekatan ancangan aplikasi dengan menerapkan teori
pendidikan Gallperin dalam perkuliahan cukup efektif, tetapi belum efektif dalan
meningkatkan kualitasnya. Sedangkan sikap mahasiswa terhadap pendekatan
ancangan aplikasi secara umum sangat positif, kecuali terhadap pekerjaan rumah
yang tidak dinilai, meskipun dikoreks dan diberi umpan balik lansung secara

tertulis dari dosen.
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F. Kerangka Berpikir

Dalam kegiatan belgar mengajar, komunikas antara guru dengan siswa
sangat diperlukan guna tercapainya hubungan timbal balik yang positif. Dalam
hal ini guru menyampaikan pengetahuan yang dimilikinya kepada siswanya.
Sedangkan siswa mendengarkan penjelasan guru dan bertanya tentang apa yang
tidak dipahami oleh siswa. Dengan adanya interaksi yang positif antara guru dan
siswa, maka kegiatan belgjar mengajar dapat berjalan dengan baik.

Melalui metode diskusi kelompok akan ada peningkatan partisipasi siswa
dalam pembelgaran ekonomi di kelas, karena melalui metode ini diharapkan
siswa dapat membagi tanggung jawab belgar dan bertingkah laku dengan
memecahkan masalahmasalah di dalam kelas. Dalam diskus kelompok
diharapkan siswa dapat saling berpartisipas dalam memberikan ide maupun
pengalamannya sehingga nantinya dalam kelompok tersebut saling memberikan
masukan dan saran yang terbaik dalam memecahkan masalah yang diberikan
guru. Dengan berjalannya kegiatan ini, siswa dapat memiliki partisipasi dalam

proses belgjar mengajar.
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Gambar 2.2.
Peningkatan Partisipasi Siswa Dalam Pembelgjaran Ekonomi di Kelas Melaui

Metode Diskus Kelompok

Metode | Partisipas
Siswa

Guru

G. HipotesisTindakan
Ada peningkatan partisipas belgjar siswa dalam pembelgaran ekonomi

melalui metode diskusi kelompok.
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BAB I11

METODE PENELITIAN

A. JenisPendlitian

Penelitian ini termasuk jenis Penelitian Tindakan Kelas (Classroom Action
Research). Pendlitian ini termasuk dalam penelitian tindakan karena masalah
yang diangkat didasarkan pada masalah yang terjadi di lapangan dan
dipermasalahkan secara bersama-sama dengan subjek penelitian. Dalam
penelitian tindakan menghasilkan perubahan situasi, peningkatan pengetahuan
dan peningkatan kemampuan subjek untuk mengatas masalah yang muncul
daam situas di lapangan. Fokus utama dari penelitian tindakan adalah
mendorong subjek terlibat dalam proses pembelgarannya sendiri dengan

memandang dirinya sebagai seorang peneliti.

B. Lokas dan Waktu Pendlitian
1. Lokas Penelitian
Penelitian tindakan kelas ini dilakukan di SMP Tarakanita 1 Jakarta
pada tahun garan 2006/2007.
2. Waktu Penéelitian

Penelitian ini dilakukan pada bulan Juli 2006 sampai Agustus 2006.



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
45

C. Subjek dan Objek Penelitian
1. Subjek Penelitian
Daam penelitian ini yang menjadi subjek adalah para guru ekonomi kelas ||
SMP Tarakanita I, dengan jumlah subjek yang terlibat sebanyak 1 orang.
2. Objek Pendlitian
Objek penelitian tindakan kelas ini adalah partisipasi siswa kelas 11 C dalam

mengikuti pembelgjaran ekonomi di kelas.

D. Variabe Penelitian
Daam pendlitian ini melibatkan dua variabel sga Yang akan diamati
sebagal dampak tindakan yang diberikan dalam penelitian ini, yaitu partisipas

siswa dalam pembelgjaran ekonomi di kelas.

E. Prosedur Penelitian
Penelitian ini akan dilaksanakan dalam siklus-siklus penelitian yang terdiri
dari kegiatan perencanaanobservasi-refleksi. Setiap siklus penelitian akan
dilaksanakan dalam 2 kali pertemuan dan akhir dari setiap siklus akan diadakan
wawancara dengan siswa untuk mengetahui tanggapan siswa terhadap tindakan
yang dilakukan guru. Penelitian ini direncanakan berlangsung 2 siklus. Adapun

langkahlangkah penelitian adalah sebagal berikut:
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1. Tahap persiapan
Peneliti mengadakan pertemuan untuk mengidentifikas masalah yang
dihadapi oleh guru. Rumusan tersebut masih menjadi rumusan sementara
karena didasarkan atas ingatan, kesan sepintas mengenai pengalaman gurul.
Untuk merumuskan masalah secara lebih tepat dan obyektif, maka
dilakukan observasi terhadap proses pembelgjaran yang dilakukan guru dan
hasil observasi terhadap proses pembelgjaran yang dilakukan guru dan hasil
observas tersebut menjadi dasar untuk merumuskan masalah dan
merencanakan tindakan perbaikkan yang akan dilakukan oleh guru.

2.  Tahap Perencanaan
Tahap ini meliputi: menetapkan aternatif upaya peningkatan partisipas
siswa daam pembelgaran ekonomi dengan penentuan metode
pembel gjaran, serta menyusun rancangan tindakan.

3.  Pelaksanaan
Meliputi: pelaksanaan kegiatan yang sudah direncanakan dan juga obsevasi
terhadap pengaruh pelaksanan tindakan guru terhadap masalah yang ingin
dipecahkan.

4.  Observasi dan Monitoring
Tahap ini dilakukan dalam upaya perbaikkan proses pembelgaran dan
perencanaan tindakan yang lebih kritis. Peneliti sebagai kolaborator
melaksanakan pengamatan secara sistematis terhadap kegiatan siswa di

kelas.
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5. Tahap refleks
Tahap ini dilakukan sebagai upaya perbaikan proses pembelgjaran dan
perencanaan tindakan yang akan ditempuh untuk tahap pembelgaran
selanjutnya. Dengan memodifikas perencanaan sebelumnya dan
menyesuaikan dengan permasalahan yang teridentifikasi pada saat
pembel ajaran peneliti bersama guru mulai menyususun tindakan .

6. Pemantauandan evaluasi

Pemantauan dan evaluas dilakukan untuk mengetahui berhasil
tidaknya tindakan yang telah dilakukan. Kriteria keberhasilan tindakan
dilihat dari (1) meningkatnya tingkat partisipas belgar siswa dalam
PBM, (2) meningkatnya motivas belgar siswa pada saat proses
pembelgaran, (3) meningkainya perhatian siswa selama proses
pembelgaran, (4) meningkatnya tingkat kemandirian siswa dalam proses
pembel gjaran.

7.  Kesmpulan hasil

Pada tahap ini dibuat laporan hasil pada setigp pertemuan dan
tindakan maupun hasil keseluruhan dari pembelgjaran.

Pemantauan masing-masing siklus dilakukan dengan pendampingan
kelas guna mengetahui keadaan siswa selama pembelgjaran dan kendala-
kendala yang dihadapi selama pembelgjaran. Langkahlangkah penelitian
ini diilustrasikan dalam siklus penelitian tindakan, dapat disgjikan pada

gambar 3.1.
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Gambar 3.1. Langkahlangkah Peningkatan Partisipasi Pembelgjaran.

Secara skematis penelitian tindakan kelas dapat digambarkan sebagai berikut :

Dialog awal

= |ndentifikasi dan perumusan masalah
= Penyatuan ide tentang peningkatan
partisipasi pembelgjaran

y

Perencanaan

pembelgjaran
= Rancangan

= Upayaalternatif peningkatan

Tindakan |

y

Evaluasi dan Revisi

Evaluasi 11

o

Observasi dan Monitoring

Refleksi

v

Kesimpulan

v

Revisi perencanaan
Revisi tindakan

dan Revisi

l

Tindakan ||

y

Observasi dan monitoring

Refleksi

v

Kesimpulan

'

(Sumber : Kemmis, 1988)

Dan seterusnya sampai mendapatkan hasil yang sesuai

48
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F. PengumpulanData

1. Observasi
Observas sangat diperlukan untuk mengamati proses pembelgaran yang
sedang berlangsung baik kinerja kelas, kinerja guru dan kinerja siswa.
Pengamatan di kelas dilakukan untuk melihat masalah masalah yang muncul
dan juga melihat partisipas siswa selama pembelgjaran berlangsung. Bentuk
observas dapat berupa lembar pengamatan yang sudah dibuat dengan rinci
menampilkan aspek-aspek dari proses yang harus diamati.

2. Wawancara
Menurut Denzin dalam Goetz dan LeCompte (1984:119), wawancara
merupakan pertanyaan-pertanyaan yang diajukan secara verbal kepada orang-
orang yang dianggap dapat memberikan informasi atau penjelasan hal-hal
yang dianggap perlu. Wawancara pada siswa, ha ini dilakukan untuk
mendapat masukan dari siswa mengena kesulitan siswa dalam proses
pembelgjaran, harapan siswa pada guru dan usulan siswa untuk memperbaiki
proses pembelgjaran. Wawancara pada guru, ini dilakukan untuk mengetahui
metode yang digunakan guru dalam proses pembelgaran, bagaimana proses
pembelgaran yang dilakukan guru, serta hambatan hambatan yang terjadi
dalam proses pembel gjaran.

3. Dokumen
Menurut Goetz dan LeCompte (1984:153) dokumen yang menyangkut para

partisipan penelitian akan menyediakan kerangka bagi data yang mendasar,
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yang termasuk didalamnya iaah: laporan tugas siswa, hasil karya siswa
(seperti:  pembuatan  makalah, kliping), kurikulum dan pedoman
pelaksanaannya, rencana pelgjaran dan catatan guru, dan bagianbagian dari

buku teks yang digunakan dalam pembelgjaran.

G. Rencana Tindakan

Berdasarkan hipotesis d atas, dirancang serangkaian tindakan yang akan

dilakukan guru dalam proses pembelgjaran ekonomi di kelas.

Rencana Tindakan 1.1 Agar bahan pelgjaran menarik perhatian siswa, guru akan

melaksanakan salah satu atau kedua tindakan berikut dalam kegiatan orientas

bahan pelgjaran:

a

Guru memberikan ilustras mengenai isi mengenai isi bahan pelgjaran dengan
memanfaatkan hal-hal praktis dalam kehidupan sehari-hari. Misalnya guru
menerangkan manfaat mempelgari pelgaran ekonomi dalam menerapkan
sikap hidup ekonomis sehari- hari.

Berdasarkan uraian pelgjaran dalam buku tes, guru menggali kestimewaan
tertentu yang dimiliki oleh bahan pelgaran. Keistimewaan ini kemudian

disampaikan kepada siswa pada saat orientasi bahan pelgjaran.

Rencana Tindakan 1.2 Guru akan melibatkan siswa dalam kegiatan orientasi

bahan pelgaran melalui serangkaian kegiatan sebagal berikut:
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a.  Guru menugaskan siswa agar sebelumnya di rumah membaca dan membuat
ringkasan bahan pelgjaran dan buku teks yang akan dibahas dalam suatu
pertemuan.

b. Guru nenuntun siswa langkah demi langkah, mendiskusikan bahan pelgaran
secara klasikal. Lalu kelas dibagi menjadi beberapa kelompok dimana setiap
kelompok terdiri dari 4 siswa. Diskusi yang dilakukan menggunakan teknik
bertukar pasangan, dalam hal ini guru memberi tugas kepada siswa secara
berpasangan dan setelah selesai mereka harus bertukar pasangan. Setelah
selesai mereka harus bergabung dengan satu pasangan lain. Tiap-tiap
pasangan yang baru saling menanyakan dan mengukuhkan jawaban mereka.
Hasi| diskus ini kemudian dibagikan kepada pasangan semula.

c. Guru memberi penguatan dengan memberi tanda tertentu pada daftar nama
siswa, bagi para siswa yang bersedia mengemukakan pendapatnya secara
serius meskipun belum tentu benar. Tandatanda itu merupakan semacam
nilai keaktifan siswa yang akan dipertimbangkan guru dalam menentukan
nilai raport tiap-tiap siswa.

Rencana Tindakan 1.3 Guru mengadakan kuis kepada siswa dengan memberikan

sepuluh butir soal tentang pelgjaran yang lalu. Kegiatan latihan ini dilaksanakan

sswasecara individual dan berlangsung secara dua puluh menit.

Rencana Tindakan 1.4 Guru melaksanakan umpan balik secara klasikal terhadap

hasil kegiatan pembelajaran ekonomi dengan cara memilih salah satu siswa untuk

membuat kesimpulan tentang materi pelagjaran yang telah disampaikan oleh guru.
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Kemudian masing- masing siswa diberi kesempatan untuk mengkritik penjelasan
yang disampaikan oleh salah satu siswa yang ditunjuk oleh guru. Setelah terjadi
perdebatan secukupnya, lalu guru memberikan kesmpulan mengenai materi

pelgaran hari itu.

. Refleksi

Refleks dilakukan diakhir setiap putaran. Penelitian tindakan ini dilakukan
2 kali putaran.

Dalam putaran |, dilaksanakan Rencana-rencana Tindakan 1.1 s/d 1.4.
Dimana dalam pelaksanaannya akan dilakukan dalam 4 kali pertemuan. Dalam
penelitian ini hasil dari observas kelas, wawancara dan observas dokumenter
akan direfleksikan bersama oleh guru dan pendliti.

Hasll Refleks yang kemungkinan akan didapat dari hasil Rencana-rencana
Tindakan 1.1 §/d 1.4, antara lain:

1. Jkasebagian besar siswa tidak membuat ringkasan dengan berbaga alasan,
hal ini jangan membuat guru berkecil hati. Untuk itu guru telaten untuk
menugaskan dan terus mendorong para siswa untuk berlatih membuat
ringkasan yang merupakan kesempatan bagi para siswa untuk melakukan
persigpan dengan mempelgjari sendiri buku teks sebelum pelgaran
berlangsung di kelas. Selain itu sebaiknya guru memberikan petunjuk

mengenai cara membuat dan menyusun ringkasan yang baik.
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2.  Sebelum diskusi dimulai sebaiknya guru mulai dengan mengajukan
pertanyaan, baru kemudian setelah maksud pertanyaan dapat ditangkap
dengan baik oleh para siswa, guru menunjuk siswa untuk mengaukan
pendapatnya atau menjawab pertanyaan itu.

3.  Setiap kegiatan yang dilakukan dalam proses pembelgaran di kelas, kontrol
guru dalam hal ini sangatlah diperlukan untuk mengetahui masalah yang
dihadapi oleh siswa saat itu.

Dengan dilaksanakannya rencana tindakan | tersebut diharapkan terjadi
peningkatan partisipasi belagjar dari para siswa melalui serangkaian kegiatan

belgjar menggar yang dilakukan oleh guru.
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Tabel 3.1. Target Peningkatan Partisipasi Pembelgjaran

. . %
No Hal yang diamati Target
1 | Siswa antusias dalam 50
belajar.
2 | Siswa menanggapi positif 30
dorongan guru / teman.
3 | Siswa menanggapi 10
penjelasan gurul.
4 | Siswa memperhatikan 10
pendapat siswa lain.
5 | Siswa aktif bertanya. 20
6 | Siswa aktif
mengemukakan ide / 10
pendapat / gagasan.
7 | Siswa aktif mengerjakan 35
sod latihan.
8 | Siswa tidak 10
memperhatikan pelgaran.
9 | Siswa yang mengganggu 20
temannya.
10 | Siswa yang ribuit. 10

Selanjutnya pada putaran 2 akan disusun serangkaian rencana tindakan baru
yang merupakan perbaikan dari yang sebelumnya, yang merupakan hasil dari

refleks putaran|.
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Adapun rencana tindakan pada putaran kedua adal ah sebagai berikut:

Rencana Tindakan 2.1 Agar bahan pelgaran menarik perhatian siswa, guru

melakukan tindakan berikut dalam kegiatan orientasi bahan pelgaran:

1.

Daam memberikan ilustras mengenai is bahan pelgaran hari itu, guru dapat
memanfaatkan hal-hal praktis dalam kehidupan sehari- hari. Siswa dilibatkan
untuk menyusun ilustras tersebut dengan pengalaman mereka.

Guru menggali keistimewaan tertentu dari bahan pelgjaran yang akan dibahas
hari itu, dan kemudian menyampaikan kepada siswa pada saat orientasi bahan

pelgaran.

Rencana Tindakan 2.2 Guru melibatkan siswa dalam kegiatan orientasi bahan

pelajaran melalui kegiatan berikut:

1.

Guru menugaskan siswa agar sebelumnya membaca di rumah dan membuat
ringkasan bahan pelgaran dalam buku teks. Guru memberikan petunjuk
terlebih dahulu kepada siswa mengenai cara membuat ringkasan. Pada awal
pelgjaran guru memeriksa hasil ringkasan setiap siswa dan memberikan skor
sesuai dengan kualitas ringkasan yang dibuatnya.

Guru menuntun siswa langkah demi langkah untuk mendiskusikan bahan
pelgaran secara klasikal. Mula-mula guru menggjukan pertanyaan mengenai
alasan yang berkaitan dengan materi yang akan dibahas. Setelah semua siswva
dapat menangkap dengan baik maksud pertanyaan itu, guru menunjuk seorang
gswa untuk menjawabnya. Kemudian siswa menawari siswa lain untuk

menanggapi jawaban tersebut. Jika masih ada siswa yang ingin menanggapi
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kedua pendapat pertama tadi, guru memberikan kesempatan kepada seorang
siswa lagi untuk berbicara. Setelah semua langkah diskus selesai, guru
menuliskan kesimpulan bahan pelgaran di papan tulis. Setigp siswa yang
ditunjuk / ditawari guru berbicara akan diberi skor sesuai kualitas isi
tanggapannya.

Rencana Tindakan 2.3

1. Guru membagi kelas menjadi kelompok-kelompok kecil, yang terdiri atas 1-2
orang anggota. Diskus kelompok ini menggunakan teknik Jigsaw, dimana
pada teknik ini masing-masing siswa dari setiap kelompok mendapatkan kartu
potongan informasi yang nantinya mereka harus mendiskusikan,
merangkaikan, dan menganalisis informasi pada setiap kartu yang ada untuk
selanjutnya mengambil kesimpulan atas seluruh informasi yang ada. Pada saat
mereka mengerjakan guru berkeliling untuk menjaga agar setiap siswa aktif
bekerja dalam kelompok. Guru memberikan skor kepada tiap-tigp Siswa
sesual dengan kualitas keaktifannya dalam kerja kelompok.

2. Guru memberikan pengarahan apabila ada kelompok yang mengalami
kesulitan dalam mengerjakan soal latihan tersebut.

Rencana Tindakan 2.4
Guru memberikan umpan balik terhadap hasil latihan dengan cara menunjuk

seorang siswa dari tigp-tigp kelompok untuk membacakan hasil kerjanya.

Kemudian siswa diberi kesempatan untuk menanggapi jawaban yang telah

dibacakan dari siswa di luar kelompoknya, sedangkan para siswa yang
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kelompoknya dengannya dapat beragumentas untuk mendukung jawaban
tersebut. Setelah terjadi diskus secukupnya untuk tiap-tiap soal, guru
memberikan kesimpulan mengenai jawaban soal-soa latihan itu. Setiap siswa

yang berbicara/ berpendapat diberi skor sesuai dengan kualitasisi bicaranya.
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BAB IV

GAMBARAN UMUM SEKOLAH

A. Sgarah dan Perkembangan SMP Tarakanita | Jakarta

SMP Tarakanita | Jakarta yang berlokasi di Jdlan Wolter Mongisidi 118
Kebayoran Baru, Jakarta Selatan ini didirikan pada tanggal 1 Agustus 1958 atas
prakarsa Sr. Maria, CB. Pada tahun pertama jumlah siswa 90 orang, dan hanya
memiliki 2 ruang belgjar, ruang guru dan ruang kepala sekolah yang menjadi satu
dengan SD Tarakanita 2. pada saat itu sekolah hanya memiliki 2 guru tetap, yaitu
Ibu Maskuri Nurbambang (Wakasek urusan luar) dan Ibu Maria Theresia
Sumarni, yang lainnya guru tidak tetap. Pada awa didirikan sekolah, tanah
sekolah masih banyak ditumbuhi semak belukar berduri dan merupakan bekas
tempat pembuangan limbah pabrik panci sehingga setiap hari sabtu para siswa
dan guru bekerja membersihkan halaman sekolah. Selain itu para siswa setiap hari
Senin sampai Jumat pada sore hari diwajibkan belgar bersama (mendapat
pelgjaran tambahan) di sekolah, dan hasilnya tidak mengecewakan karena pada
ujian Negara yang diadakan pada waktu itu siswanya lulus 100%.

Untuk meningkatkan sarana prasarana sekolah, pihak yayasan dan sekolah
serta orang tua murid bersama-sama mencari dana. Melihat SMP Tarakanita |
semakin berkembang, masyarakat menjadi tertarik dan banyak yang mendaftarkan

putra-putrinya di SMP Tarakanita l.
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Tahun gjaran 1964 / 1965 SMP Pangudi Luhur berdiri, dan siswa-siswa
putra dari SMP Tarakanita | dipindahkan ke SMP Pangudi Luhur, sehingga di
SMP Taraknita | hanya ada siswa putri, hal ini berlangsung sampai tahun 1968.

Pada tahun1974 SMP Tarakanita | mulai menggunakan gedung baru
seperti yang ada sekarang dan dibangun fasilitas untuk aula, laboratorium fisika
dan biologi serta ruang perpustakaan. Tahun 1982 SMP Tarakanita membuka
kelas 2 sang untuk menampung anak-anak yang kurang mampu, sehingga
seluruhnya pagi dan siang ada 21 kelas yang terdiri dari kelas | (tujuh kelas),
kelas Il (tujuh kelas), dan kelas 111 (tujuh kelas).

SMP Tarakanita berusaha menjalin hubungan yang lebih baik dan akrab
antar sekolah dan warga Paroki Gereja Santa Perawan Maria Ratu, Blok Q dengan
membangun Gua Maria Bintang Samudra. Semakin lama SMP Tarakanita |
menambah fasllitas yang dirasa berguna bagi perkembangan sekolah, yaitu
dengan membangun gedung baru berlantai 3 yang akan dipergunakan untuk ruang
musik, ruang komputer, dan ruang OSIS.

Tahun 1997 / 1998, Sr. Anna Maria, CB yang pada saat itu menjabat
sebagai kepala sekolah mulai menghapus kelas siang, hal ini dikarenakan suasana
yang tidak memungkinkan dan kekhawatiran orang tua akan keamanan putra-
putrinya. Pada tahun ini juga SMP Tarakanita mulai membentuk paguyuban
orang tua siswa yang bertujuan untuk membantu sekolah mencari jalan keluar

bagi siswa yang mengalami krisis ekonomi.
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B. Vis dan Misi Sekolah
1. Vis
Vis SMP Tarakanita | yaitu, menghasilkan lulusan yang mempunyai:
sikap hidup berbela rasa, berbelas kasih dan berkompetensi dasar yang tinggi.
Dilandas dengan semangat cinta kasih, mandiri, cerdas, peduli, pembaharu
dan pembebas.
2. Misi
Mis SMP Tarakanita 1 yatu, membantu pemerintah dalam
menghasilkan peserta didik yang mempunya kemampuan dasar yang tinggi,
siap memasuki SLA (Sekolah lanjutan Atas) yang berkualitas dengan disertal
akhlak mulia. Dilandasi dengan sikap hidup berbela rasa dan berbelas kasih

serta berkepribadian utuh.

C. Sumber Daya Manusia

SMP Tarakanita | Jakarta mempunyal tenaga guru sebanyak 29 orang
yang terdiri dari: 26 guru tetap yayasan, 1 orang guru honor, dan 2 orang guru
kontrak (keterangan nama guru SMP Tarakanita | &karta terlampir), dengan
jumlah karyawan 17 orang, terdiri dari 9 orang pegawai administrasi, dan 8 orang
penjaga sekolah. Untuk pengembangan sumber dayanya, SMP Tarakanita |
mengikutsertakan para guru dan karyawannya dalam kegiatan penataran baik
yang dilaksanakan oleh sekolah dan yayasan serta yang diselenggarakan oleh

instansi pemerintah.
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Tabel 4.1.

Keadaan Guru Sesuai Pendidikan dan Golongan Tahun Ajaran 2006 2007

No. Pendidikan Golongan | JenisKelamin

S2/S3 | S1 | SarjanaMuda | 111 AV L P
1 - 26 - 7 19 12 14
2. - 1 2 2 1 3 -

Keterangan: 1. guru tetap yayasan. 2. guru honorer dan guru kontrak.

. Struktur Organisasi Sekolah

Struktur organisas merupakan tata urutan kepemimpinan, agar
mempermudah dan memperlancar koordinasi program. Setigp lembaga
pendidikan formal, pasti memerlukan struktur organisasi yang jelas. Struktur
organisasi sebagal sarana koordinasi dan hubungan kerja dalam melaksanakan
suatu program. Dalam struktur organisas memperlihatkan urutan kepemimpinan,
dari kepala sekolah sampal siswa. Dengan adanya spesialisas tugas, diharapkan
penyelenggara pendidikan bisa melaksanakan tugas dan tanggung jawab dengan
efektif dan efisien demi tercapainya visi dan misi, serta tujuan SMP Tarakanita |
Jakarta. Adapun struktur organisass SMP Tarakanita | digambarkan sebagai

berikut:
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Gambar 4.2. Bagan Struktur Organisasi SMP Tarakanita |l Jakarta
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Di bawah ini akan di jelaskan uraian tugas perangkat pendidikan SMP

Tarakanita | Jakarta, sebagai berikut:

1. Kepala Sekolah:

1.1

1.2.

Kedaam

a Membuat rencana kerja dan jadwal kerja dan membina
pelaksanaan 6 K

b) Membina pelaksanaan kegiatan belgjar mengajar

c) Melaksanakan pembinaan personil dan membina kegiatan
administrasi.

d) Membina upacara-upacara sekolah.

Keluar

a) Melaksanakan hubungan dengan instansi vertikal dan horisontal

b) Mengadakan hubungan dengan orangtua siswa, instans setempat,

pemerintah, maupun swasta, serta dengan masyarakat setempat.

2. Wakil Kepala Sekolah

2.1.

Bidang Kurikulum

Membantu kepala sekolah dalam:

a) Menjabarkan Kaender Pendidikan, menyusun jadwal pelgaran,
dan menyusun laporan kemajuan siswa.

b) Mengatur usaha perbaikan dan pengayaan pelgjaran dan pelgaran

tambahan.
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2.2.

2.3.

c)

d)

Mengatur pelaksanaan ulangan umum, UAS / UAN, pengelolaan
nilai dan kenaikan kelas.
Memperhatikan / memeriksa absens guru dan mengambil

langkah-langkah penanganannya.

Bidang Kesiswaan

Membantu Kepala Sekolah dalam:

a).

b).

f)

9
h)

Kegiatan penerimaan siswa baru dan menyelenggarakan masa
orientasi siswa bagi siswa tersebut.
Memeriksa daftar hadir siswa dan membentuk kelompok belagjar

siswa

. Mengkordinasikan kegiatan bimbingan dan konseling.

. Membentuk  pengurus OSIS dan mengatur  pelaksanaan

kegiatannya.( misalnya: Pembinaan rohani siswa, dsb)
Menyelenggarakan upacara bendera.

Melaksanakan kegiatan ekstra kurikuler termasuk merencanakan
acara perpisahan akhir tahun pelgjaran dan Karyawisata siswa.
Bertanggung jawab akan pelaksanaan 6 K di sekolah.

Merencanakan Rekoleksi dan Retret siswa

Bidang Humas

Membantu Kepala Sekolah dalam:

a)

Membina pengembangan hubungan antara sekolah dengan

lembaga pemerintah, dunia usahadan lembagasosia lainnnya.



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

24.

65

b) Mengelola data absen harian guru dan karyawan.

c) Merencanakan pertemuan dengan orangtuawali dan paguyuban.

d) Koordinator rapat tim guru dan Pleno, guru piket, satpam dan PP,
serta koordinator pembinaan guru dan karyawan.

€) Maaah sekolah.

Bidang Sarana Prasarana

Membantu Kepala Sekolah dalam:

a) Menyelenggarakan Inventarisasi lengkap.

b) Mengadakan pemeliharaan pendayagunaan dan penghapusan
barang.

c) Merencanakan dan melaksanakan rehabilitas peralatan, gedung
sekolah.

d) Mengusahakan peningkatan daya guna ruangan dan halaman
sekolah.

€e) Menyusun laporan pelaksanaan urusan sarana prasarana secara

berkala

3. Wali Kédlas

a Wai kelas mengumpulkan data dari setiap siswa dalam kelasnya.

b.

Melakukan interview dan mencatat hal -ha yang penting bagi
bimbingan dan penyuluhan.
Mengumpulkan bahan - bahan informasi tentang para siswanya, bak

dari para rekan guru, orang tua / wali murid, orang — orang yang
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berdekatan dengan siswa itu maupun yang diambil dari keterangan yang

lain ( dari sekolah yang lama, rapor, dsb )

d. Untuk saling mengenal dengan baik, Walikelas diharapkan mengadakan
pendekatan kepada para siswanya.

e. Berusaha menciptakan situas dan kondisi kelasnya sedemikian rupa,
sehingga menimbulkan ketenangan, ketentraman dan kegairahan siswa.

f. Wali kelas berusaha untuk meningkatkan kegiatan — kegiatan belgjar,
integrasi antara pelgaran dan kehidupan dalam masyarakat, kegairahan
siswa. Berusaha mengarahkan siswa dalam memilih kegiatan ekstra
Kurikulernya.

g Berusaha membangkitkan perhatian dan kegemaran siswa pada
perpustakaan dan kemajuan teknologi.

h. Membantu melaksanakan bimbingan dan penyuluhan

4. Guru BP

a. Menyusun program kerja BP

b. Membuat data presens siswa

c. Merencanakan test 1Q / kemampuan siswa.

d. Berkonsultasi dengan siswa / orang tua siswa dalam rangka mengatasi
masalah yang dialami oleh siswa.

e. Memberi saran kepada Kepada Sekolah Wali kelas dan Para guru dalam

hal- hal yang khusus tentang siswa.
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f. Mencatat semua kasus dan penyelesaiannya dalam kartu siswa / buku
konseling.

g. Mencatat hambatan dan kemguan seorang siswa, khususnya pada siswa
yang mengalami masalah dalam belgjar.

5. Guru Piket

a) Mencatat siswa yang terlambat dalam buku piket dan memberi izin
kepada siswa tersebut untuk mengikuti pelajaran.

b) Ikut bertanggung jawab atas kelancaran kegiatan belgar mengajar pada
hari itu.

c) Turut serta menjaga ketertiban dan keamanan sekolah, mengawasi,
mengontrol keadaan di sekolah termasuk pada jam istirahat.

d) Melarang / mengizinkan siswayang akan meninggalkan sekolah sebelum
kegiatan belgjar mengajar selesal.

€) Mencatat guru yang datang terlambat atau tidak dapat mengagjar
pada hari itu dalam buku piket.

f) Memintatugas pada guru untuk para siswa, jika pada hari itu guru yang
bersangkutan meminta izin karena tidak dapat mengajar.

g Mearang tamu yang akan menemui guru, jika guru yang bersangkutan
sedang menggjar.

h) Melaporkan kepada Kepala Sekolah atau wakil - wakilnya jika ada hal-

hal yang dianggap penting.
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E. Keadaan Siswa
Pada tahun garan 2006 / 2007 jumlah siswa SMP Tarakanita 1 menurut
data ada sebanyak 457 siswa-siswi yang terdiri dari 179 putra dan 278 puitri.
Perincian menurut masing- masing kelas, sebagai berikut:
Tabel 4.3.

Perincian jumlah siswa SMP Tarakanita |

Kelas Putra Putri Jumlah
A 10 17 27
B 11 15 26
Vi C 12 14 26
D 11 16 27
E 9 17 26
A 14 20 34
B 14 20 34
VIII C 14 20 34
D 14 19 33
E 15 18 33
A 11 20 31
B 11 21 32
IX C 11 20 31
D 10 21 31
E 12 20 32
Jumlah 179 278 457

Data tentang siswa yang mendaftar pada 5 tahun terakhir menunjukkan
kerkembangan yang kurang dinamis dan cenderung menurun. Hal ini dapat dilihat
pada tahun gjaran 2002/2003 yang mendaftar 280 siswa, tahun gjaran 2003/2004
yang mendaftar 232 siswa, tahun garan 2004/2005 yang mendaftar 248 siswa,
tahun gjaran 2005/2006 yang mendaftar 236 siswa, dan tahun gjaran 2006/2007

yang mendaftar 197 siswa.
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Terjadinya penurunan jumlah siswa yang mendaftar di SMP Tarakanita |
ini dikarenakan kendala-kendala, diantaranya adalah muncul sekolah-sekolah
baru yang berlokas disekitar SMP Tarakanita | Jakarta dan menawarkan fasilitas
yang lebih balk, banyak perkampungan disekitar SMP Tarakanita | yang terkena
gusur dan sekarang menjadi perkantoran dan daerah bisnis, banyak rumahrumah
pribadi disekitar SMP Tarakanita | yang dijadikan kantor, dan sering terjadi banjir
pada saat musim hujan, serta kepadatan lalu lintas.

Tabel 4.4.

Rasio Siswa Baru Terhadap Pendaftar

, Pendaftar Diterima Rasio siswa baru terhadap
TahunAjaran

L P L P pendaftar
2002/2003 112 168 97 127 280/204
2003/2004 102 130 72 88 232/156
2004/2005 118 130 59 108 248/163
2005/2006 105 131 73 o7} 236/166
2006/2007 95 102 53 78 197/128

Sehubungan dengan tingkat kelulusan siswa SMP Tarakanita | Jakarta
menunjukkan bahwa 4 tahun terakhir pencapaian kelulusan 100%. Dengan tingkat
kelulusan 100% menunjukkan bahwa proses pembelgaran yang telah
dilaksanakan cukup berhasil, akan tetapi kinerja sekolah mulai dari administrasi,
kurikulum, kesiswaan, dan semuanya yang berhubungan dengan komponen

pendidikan.
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F. Kondis Fisik dan Lingkungan

SMP Tarakanita | Jakarta memiliki fisik yang baik, lokasinya yang berada
di dekat jalan raya. Belakang sekolah terdapat kali, sehingga pada musm hujan
sering banjir. Luas tanah yang dimiliki 3200 M? dengan luas bangunan 2750 M2,

Bentuk bangunan beraturan dan gedungnya bertingkat 3. kondisi
bangunan SMP Tarakanita | Jakarta permanen. Semua bangunan bertembok
kokoh dan berlantai keramik. Sirkulasi udara baik dan banyak jendela.

Ruang belgar SMP Tarakanita | Jakarta terdiri dari 16 ruang belgjar, dan
masing- masing ruangan berukuran 7 x 8 M. Selain ruangan kelas SMP Tarakanita
| juga memiliki Ruang kantor, (seperti ruang kepala sekolah, ruang wakil kepala
sekolah, ruang guru dan ruang tata usaha). Ruang perpustakaan, ruang
laboratorium 1PA, Ruang laboratorium komputer, Ruang UKS dan kesehatan,
Ruang sebaguna, aula, Gudang, Kantin, Kamar mandi guru dan kamar mandi
siswa. Kebersihan ruangan kelas dijaga oleh siswa dan juga petugas kebersihan
sekolah.

Selain fadilitas diatas masih dilengkapi dengan sarana dan prasarana fisik,
seperti: lapangan olahraga dan lapangan upacara. Secara umum fasilitas SMP
Tarakanita | Jakarta cukup memadai untuk membantu kelancaran proses belgar

mangajar.
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G. Sarana dan Prasarana

Sarana dan prasarana pendidikan adalah perangkat keras yang harus ada,
agar proses pendidikan dapat berjalan dengan baik. Fungsi saran dan prasarana
pendidikan adalah untuk menunjang kelancaran proses pendidikan. Yang
tergolong sarana pendidikan adalah segala perlengkapan yang secara langsung
digunakan untuk menunjang proses pembelgaran, seperti misalnya meja, kursi,
dan alat tulis lainnya. Sedangkan prasaran pendidikan adalah hal-ha fisk yang
secara tidak langsung digunakan untuk menunjang proses pendidikan. Contohnya
adalah gedung atau bangunan sekolah, ruang kelas, ruang laboratorium, lapangan,
dan lain-lain. Adapun sarana dan prasarana yang dimiliki oleh SMP Tarakanita |

Jakarta, terlampir.
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BAB V

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
Berdasarkan penelitian pembelgaran melalui metode diskusi kelompok
pada mata pelgjaran ekoromi di SMP Tarakanita | Jakarta, diperoleh hasil yang
meliputi pra tindakan, tindakan pertama sampai diperoleh hasil yang diinginkan,
sebagal berikut:
a. SklusPertama
1. Tindakan Pertama
Siklus | diawali dengan tindakantindakan, meliputi : a) rencana
tindakan b) Implementasi tindakan. c) observas d) refleks €) revisi
tindakan ke 1.
a) Rencana Tindakan Pembelajaran
Pada tahap perencanaan yang meliputi: (1) menetapkan
aternatif upaya peningkatan partisipasi pembelgaran, (2) penentuan
metode pembelgaran, (3) penyusunan rancangan tindakan.
Berdasarkan permasalahan tersebut maka tim peneliti yang terdiri
dari guru dan peneliti mendiskusikan berbagal alternatif pemecahan
masalah dan kemudian menentukan rencana tindakan selanjutnya.
Tahap pertama rencana tindakan kelas menggunakan metode

diskus kelompok yang dibagi dalam dua tahap, yang disesuaikan
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dengan kemampuan siswa dalam memahami pembelgjaran ekonomi
serta memanfaatkan hal-hal praktis dalam kehidupan sehari- hari.
Pembel gjaran pada pertemuan pertama, disamping memotivasi siswa
untuk belgjar lebih ditekankan pada peningkatan kemampuan siswa
dalam menggali keistimewaan bahan pelgaran.
Implementasi Tindakan Pertama
Implementasi tindakan dapat dirumuskan masalahyang telah
ditetapkan, sebagai langkah atau tindakan selanjutnya, meliputi :
1) Persiapan
Mempersiapkan sarana pembelgjaran yang mendukung
terlaksananya tindakan dan lembar pengamatan untuk
observasi proses pembelgaran Menentukan desain belgar
yang akan digunakan dan kriteria penerapan pembelgaran
melalui metode diskusi kelompok, meliputi: ketuntasan belgjar,
kemandirian siswa, aktivitas siswa pada saat pembelgjaran.
2) Peaksanaan pembelajaran
Guru melaksanakan pembelgaran melaui  metode
diskus kelompok diawali dengan memberikan apersepsi dan
penyampaian informas kepada sSiswa tentang metode
pembelgaran yang akan digunakan Langkah pertama,
memberikan penjelasan tentang is bahan pelgaran yang akan

dipegari. Kemudian mengarahkan siswa untuk belgjar secara
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bersama untuk dapat menggali keistimewaan bahan pelgjaran

yang akan dibahas. Pada saat pembelgaran siswa tampak

antusias dalam menggali keistimewaan bahan pembelgjaran,

mengingat hal ini merupakan sesuatu yang baru dimana siswa

mencari contohnya untuk lebih memahami.
Tahap observas dan monitoring

Tahap ini dilakukan untuk melihat jalannya proses
pembelgjaran dan sebagai acuan tahap perencanaan tindakan
selanjutnya. Adapun proses pembelgjaran yang diamati meliputi:
motivasi, dimana pada tahap ini siswa cukup antusias mempelgjari
materi pembelgaran. Kemandirian siswa nampak dalam dalam
mempelgjari materi sebelum kegiatan belgar dimulai. Keaktifan
siswa terlihat pada saat guru menerangkan, siswa mengungkapkan
kesulitan-kesulitan  maupun  pertanyaanpertanyaan, menjawab
pertanyaan dengan jelas dan siswa mengerjakan kuis untuk
memeriksa ketuntasan belgjarnya. Lebih jelasnya lihat lampiran hasil

observas.
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Tabe 5.1. Hasil Observasi dan Monitoring Tindakan 1 Siklus|
N Hal di ti Frek i & % Ket
0 yang diamati rekuensi Target | Fakta erangan

1| Siswa  antusas JGIRIE-" o, 50 | 588 | Sudahtercapa
belgjar.

2 | Siswa menggeuel PO 30 | 176 |Belum tercapa
dorongan guru / teman.

3 | Siug MERSNOD! w1, 10 | 294 | Sudahtercapai
penjelasan guru.

4 | Siswa memperhatikan :
pendapat siswa lain. 10 59 | Belum tercapai

5 | Siswaaktif bertanya. 4 20 11,7 | Belum tercapai

6 | Siswa aktif
mengemukakan ide / 2 10 59 | Belum tercapai
pendapat / gagasan.

7 | Siswa aktif mengerjakan ;
IE (iban. 15 35 33,3 | Belum tercapai

8 | Siswa tidak .
memperhatikan peliaran, 2 10 59 | Sudah tercapai

I aa yandy meglias Ui 4 20 11,7 | Sudah tercapai
temannya.

10 | Siswa yang ribuit. 10 23,5 | Belum tercapai

Keterangan: jumlah siswa (34 siswa)

2. Tindakan Kedua

Pelaksanaan tindakan kedua dilakukan dengan memperhatihan

kelebihan dan kekurangan pada tindakan pertama, dan kemudian

merencanakan strategi untuk meningkatkan partisipasi pembelagjaran pada

pertemuan kedua.
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Rencana Tindakan Pembelajaran
Rencana tindakan kedua, dengan memperhatikan hasil
pelaksanaan pada tindakan sebelumnya, vyaitu: Pembelgaran
menekankan pada penguassan materi pembelgaran, dan
menmbimbing siswa yang belum menguasai materi pembelgaran
yang sudah dibahas.
Implementas tindakan kedua
Implementasi tindakan kedua yang diambil melalui rencana
tindakan, meliputi:
1) Persiapan
Guru dan peneliti mempersiapkan materi pembelgaran
serta membagi kelas dalam beberapa kelompok
2) Pelaksanaan pembelajaran
Tindakan kedua ini adalah tindak lanjut dari tindakan
pertama. Setelah guru membuka pelajaran dan melakukan
ceramah, siswa diminta untuk langsung belgjar. Siswa mulai
belgar dari ringkasan yang sudah dibuat di rumah Seluruh
siswa tanpa terkecuali membuat ringkasan dengan harapan agar
semua siswa membaca materi yang akan dibahas sebelum
proses belgar menggar berlangsung di kelas. Beberapa siswa
nampak membuat rangkuman yang panjang sementara

beberapa siswa lain nampak hanya membuat point-point
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penting yang mereka anggap perlu. Dalam proses ini waktu
yang dibutuhkan untuk mempelgari materi yang ada tidak
terladu lama karena ringkasan sudah mereka buat di rumah.
Dengan ringkasan yang telah dibuat, siswa membentuk
kelompok yang terdiri dari empat siswa. Dimana tiap
kelompok mempunyai tugas untuk mendiskusikan dengan
kelompoknya ringkasan yang sudah mereka buat, yang
nantinya akan mereka presentasikan di depan kelas dengan
menggunakan media-media untuk memperjelas bahan
pembel gjaran.
c) Tahap observas dan monitoring
Monitoring dilakukan agar peneliti dan guru dapat mengamati
proses pembelgaran, mencatat jalannya pembelajaran, nmembimbing
dan memantau siswa. Dengan begitu peneliti juga dapat mengetahui
kesulitan yang dihadapi siswa, disini peneliti memfokuskan bagaimana
efek dari pemberian tugas dengan meringkas. Pendliti juga tetap
mencetak hasil yang ada didalam proses relgar mengajar sebagai

acuan ketuntasan belgar.
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Tabel 5.2. Hasil Observasi dan Monitoring Tindakan 2 Siklus|
N Hal di ti Frek i & % Ket
0 yang diamati rekuensi Target | Fakta erangan
1| Sswa  antusas GRS og 50 | 67,6 | Sudahtercapa
belgjar.
2 | Sona mengrn oSl 8 30 | 235 |Belum tercapa
lorongan guru / teman.
3 | Siug RO e ) 10 | 323 | Sudahtercapai
penjelasan guru.
4 | Siswa memperhatikan :
pendapat siswa lain. 4 10 11,7 | Sudah tercapai
5 | Siswaaktif bertanya. 20 14,7 | Belum tercapai
6 | Siswa aktif
mengemukakan ide / 4 10 11,7 | Sudah tercapai
pendapat / gagasan.
7 | Siswa aktif mengerjakan : .
IE (iban. - - - Tidak dilakukan
8 | Siswa tidak .
memperhatikan peliaran, 2 10 5,8 | Sudah tercapai
I aa yandy meglias Ui 2 20 5,8 | Sudah tercapai
temannya.
10 | Siswa yang ribuit. 7 10 20,5 | Belum tercapai

Keterangan: jumlah siswa (34 siswa)

3. Tindakan Ketiga

Pelaksanaan tindakan ketiga dilakukan dengan memperhatikan

kelebihan dan kekurangan pada tindakan kedua, kemudian merencanakan

strategi untuk meningkatkan kualitas pembelgjaran pada pertemuan ketiga,

meliputi:

pembelgjaran dan ketuntasan belgarnya.

keaktifan, motivasi, kemandirian siswa pada saat proses
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Rencana Tindakan Pembelajaran
Rencana tindakan kelas ketiga, pembelgjaran melalui metode
diskusi kelompok dengan memperhatikan hasil pelaksanaan pada
tindakan kedua, yaitu: (1) Membantu siswa pada saat kegiatan
pembelgjaran, dengan memberikan pemahaman materi bahan
pelgaran untuk mengurangi kesalahan dalam mengerjakan kuis
maupun ulangan. (2) Guru perlu membimbing siswa agar lebih
cermat dalam memahami materi, sehingga siswa tidak hanya
terfokus pada pengerjaan kuis maupun ulangan.
Implementas Tindakan Ketiga
Implementasi tindakan dapat dirumuskan masalah yang telah
ditetapkan, sebagai langkah atau tindakan selanjutnya, yaitu:
1) Persiapan
Guru dan peneliti mempersiapkan materi pelgjaran yang
akan dipelgari serta soal-soal kuis yang akan diberikan kepada
siswa sesuai dengan materi yang telah siswa pelgari dan
pahami.
2) Pelaksanaan pembelajaran
Tindakan ketiga ini adalah tindak lanjut dari tindakan
kedua. Setelah guru memberikan tugas meringkas dan
berdiskus kelompok, siswa dan guru membahas materi

pembelgaran secara bersamasama. Guru  memberikan
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kesempatan siswa menanyakan materi yang dirasa sulit

dipahami sebelum guru memberikan kuis dengan materi yang

sudah dipelgari.

c) Tahap observas dan monitoring

Tahap monitoring dilakukan untuk memantau jalannya proses
pembelgjaran dan sebagai tahap perencanaan tindakan selanjutnya.
Kegiatan observasi melipui: mengamati proses pembelgaran,
mencatat jalannya pembelgjaran, nembimbing dan memantau siswa
secara berkeliling agar dapat mengungkap kesulitan-kesulitan maupun
pertanyaanpertanyaan, menjawab pertanyaan dengan jelas dan juga
bertanya balik pada siswa untuk memeriksa kembali ketuntasan

belgjar, mendapatkan hasil belgjar siswa.
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Tabel 5.3. Hasil Observas dan Monitoring Tindakan 3 Siklus|
N Hal di ti Frek i & % Ket
0 yang diamati rekuensi Target | Fakta erangan

1 | Sisva  antusias JGFRIE= 5 50 | 67,6 | Sudahtercapa
belgjar.

o | Siswa menggeEn positie 10 30 29.4 | Belum tercapai
dorongan guru / teman.

3 |Siswa MO (s © 10 | 353 | Sudahtercapai
penjelasan guru.
Siswa memperhatikan :
pendapat siswa lain. 5 10 14,7 | Sudah tercapai
Siswa aktif bertanya. 7 20 20,6 | Sudah tercapai
Siswa aktif

6 | mengemukakan ide / 7 10 20,6 | Sudah tercapai
pendapat / gagasan.
Siswa aktif mengerjakan ;

7 IE (iban. 15 35 33,3 | Belum tercapai
Siswa tidak .

8 memperhatikan peliaran, 2 10 5,9 | Sudah tercapai

9 Soa yandy egiearoan 20 0 Sudah tercapai
temannya.

10 | Siswa yang ribut. 10 11,7 | Belum tercapai

Keterangan: jumlah siswa (34 siswa)

Tabel 5.4. Rekap Hasil Observasi dan Monitoring Siklus|

Rekap hasil sklusl Rata-
Item | Tindakan | Tindakan | Tindakan Target | Keterangan
| > 3 rata
1 58,8 % 67,6 % 676% | 64,7% | 50% | Sudah tercapai
2 17,6 % 23,5% 294% | 235% | 30% | Belumtercapa
3 29,4 % 32,3 % 353% | 323% | 10% | Sudah tercapai
4 5,9 % 11,7 % 147% | 10,7% | 10% | Sudah tercapai
5 11,7 % 14,7 % 20,6 % 15,7 % 20% | Belum tercapai
6 5,9 % 11,7 % 206% | 127% | 10% | Sudah tercapai
7 33,3% - 333% | 222% | 35% | Belum tercapai
8 5,9 % 5,8 % 5,9 % 5,8 % 10% | Sudah tercapai
9 11,7 % 5,8 % 0% 5,8 % 20% | Sudah tercapai
10 23,5% 20,5 % 117% | 186% | 10% | Belumtercapai
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Refleksi Siklusl

Refleks dilakukan setelah siklus pertama yang terdiri atas tiga
tindakan selesal dilaksanakan. Untuk mengetahui tingkat keberhasilan
kegiatan pembelajaran, hasil dari tindakan pertama diobservasi, dicatat, dan
mencetak hasil evaluas siswa. Hasil observas digunakan sebagai bahan
reflekss rasional sebagai upaya memantapkan tindakan yang akan
dilaksanakan sesuai dengan permasal ahan yang timbul pada saat pembelgjaran
serta sebagai dasar perencanaan tindakan selanjutnya.

Setelah tindakan pertama dilaksanakan terlihat bahwa pada awal
pelgaran masih banyak siswa yang mengalami kesulitan dalam mencari
bagian menarik dari materi pembelgaran, karena kemampuan anak dalam
mencari bagian yang menarik sangat bervarias sehingga diperlukan upaya
yang lebih keras bagi siswa tertentu untuk lebih memahami materi yang akan
dibahas.

Pada tindakan kedua, siswa dibagi dalam beberapa kelompok untuk
mengerjakan tugas yang didiskusikan dalam kelompoknya. Dalam diskusi
kelompok terlihat bahwa ada beberapa siswa yang kurang aktif dalam diskusi
kelompok, mereka masih mengandalkan teman yang lebih pandai dalam
mengerjakan tugas yang diberikan.

Setelah dilakukan tindakan ketiga, pada dasarnya siswa sudah tidak

banyak manghadapi permasalahan dalam memahami materi, sehingga lebih
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berkonsentras pada materi. Mereka mulai cermat dalam memahami materi

dan dapat mengerjakan kuis dengan baik.

Revis Siklusl

Berdasarkan tindakantindakan dan refleks yang dilakukan pada
silkus I, peneliti dan guru menyimpulkan revisi rancangantindakan, yaitu:

1. Agar siswadapat menemukan hal yang menarik, maka pembelgjaran dapat
dimulai dengan menekankan pada penguasaan materi pembelgaran, yaitu
siswa membaca materi terlebih dahulu di rumah.

2. Siswa membuat catatan pertanyaan mengenal materi yang tidak dipahami,
untuk kemudian dibahas pada saat pertemuan di kelas.

Untuk mencoba mengatass siswa yang hanya man-man dalam
mengerjakan tugas meringkas perlu dilakukan perbaikan. Perbaikkan yang
dirasa sesua adalah dengan meminta siswa mengulang lagi mempelgjari
materi dan membuat ringkasan dengan lebih baik. Untuk mengatas siswa
yang kurang aktif dalam diskusi kelompok, pada saat menerangkan hasil
diskusi, semua anggota kelompok tanpa terkecuali harus menerangkan hasil
diskusinya di depan kelas. Pengawasan terhadap siswa juga perlu
mendapatkan perhatian kembali jangan sampai siswa yang tidak mengerjakan
tugasnya dengan baik pada saat diskus kelompok berlangsung, sehingga

proses kegiatan belgjar mengajar dapat berjalan dengan baik.
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b. SklusKedua

1. Tindakan Pertama
Siklus kedua diawali dengan tindakantindakan meliputi: a)
rencana tindakan. b) Implementasi tindakan. c) observasi d) refleksi e)
revisi tindakan ke 1.
a) Rencana Tindakan Pembelajaran
Pada siklus kedua ini siswa diarahkan untuk belgjar secara
individual mendalami materi pembelgjaran dengan dipandu catatan
ataupun ringkasan yang telah dimiliki.
Pada siklus kedua ini doservasi dan pengawasan dikurangi
untuk melihat kemandirian dan motivasi siswa.
b) Implementas Tindakan Pertama
Implemertasi tindakan dirumuskan melalui indentifikas
masalah yang yang ada disekolah pada saat pembelgjaran, sebagai
dasar untuk melakukan tindakan selanjutnya, meliputi :
(1) Persiapan
Guru dan peneiti kembali mempersiapkan materi
pelgjaran yang akan dibahas saat itu, tapi sebelumnya peneliti
menyimpan hasil-hasil pada siklus pertama sebagai acuan

perkembangan yang akan dicapai.
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(2) Pelaksanaan pembelajaran
Setelah guru melakukan aperseps dan menjelaskan
rencana pembelgaran yang akan dilaksanakan, siswa
dipersilahkan untuk belgjar bahan pelgjaran secara mandiri.
Pada tahap ini guru dan peneliti memberi kebebasan siswa
untuk belgjar mandiri. Sehingga pengawasan keliling oleh
guru banyak dikurangi, tetap dilakukan monitoring untuk
melihat ggala yang terjadi apabila siswa diberi kebebasan
untuk mempelgjari materi pelgaran tanpa pengawasan yang
ketat. Pada pertengahan jam pelgaran siswa diminta untuk
membuat ilustrasi bahan pelgjaran sesuai dengan pengalaman

yang mereka miliki.

¢) Tahap observas dan monitoring
Guru mengamati dari belakang bukan dari depan kelas,
daam tahap ini penditi ingin melihat bagaimana bila proses
pembelgjaran dijalankan tanpa pengawasan yang ketat. Peneliti
mencatat setiap perubahan yang terjadi selama pembelgjaran

dengan menggunakan lembar observas yang telah ada.
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Tabel 5.5. Hasil Observasi dan Monitoring Tindakan 1 Siklus ||
N Hal di ti Frek i & % Ket
0 yang diamati rekuensi Target | Fakta erangan

1 | Sisva  aniusias JGFRIET op 65 | 735 | Sudahtercapa
belgjar.

o | Siswa menggee positit 8 35 235 | Belum tercapai
dorongan guru / teman.

3 |Siswa MERIN0D! e 5 30 | 382 |Sudahtercapa
penjelasan guru.
Siswa memperhatikan .
pendapat siswa lain. 4 15 11,7 | Belum tercapai
Siswa aktif bertanya. 7 25 20,5 | Belum tercapai
Siswa aktif

6 | mengemukekan ide / 8 20 23,5 | Sudah tercapai
pendapat / gagasan.
Siswa aktif mengerjakan j

7 IE (iban. 20 40 58,8 | Sudah tercapai
Siswa tidak .

8 memperhatikan peliaran, 3 10 8,8 | Sudah tercapai

9 Soia yandy egieaoan 10 0 Sudah tercapai
temannya.

10 | Siswa yang ribut. 4 10 11,7 | Belum tercapai

Keterangan: jumlah siswa (34 siswa)

2 Tindakan Kedua
Pelaksanaan tindakan kedua dilakukan dengan memperhatikan
kelebihan dan kekurangan pada tindakan sebelumnya.
a) Rencana Tindakan Pembelajaran
Guru dan peneliti kembali memberikan batasan waktu dan
kesempatan siswa untuk bertanya mengenai bagianbagian yang

siswa kurang mengerti dari ringkasan yang siswa buat. Kemudian
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kelas dibagi menjadi beberapa kelompok dimana nantinya mereka

diminta untuk membahas masalah yang digukan guru dalam

kelompok diskusinya.

Implementasi tindakan kedua

Implementasi tindakan kedua yang diambil melalui rencana

tindakan, meliputi:

@

)

Persiapan

Setelah membaca ringkasan yang siswa buat, guru
dan peneliti mempersiapkan bahan diskusi dengan maksud
agar siswa dapat lebih memahami materi. Sebelumnya guru
dan peneliti membagi kelas dalam beberapa kelompok.
Pelaksanaan pembelajaran

Kelas dibagi menjadi delapan kelompok, yang akan
membahas persoalan yang diberikan guru. Sebelum
pembelgjaran dimula guru melakukan aperseps dan
menjelaskan tugas tugas yang harus dikerjakan siswa. Karena
siswa telah terbiasa dengan langkahlangkah pembelagjaran
ini jadi tidak terlalu sulit dalam menyesuaikan tugas baru.
Dalam tahapan ini siswa nampak lebih serius dalam belgjar
dengan menggunakan media-media yang ada karena guru

memberikan batasan waktu dan kesempatan dalam
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mengerjakan tugas kelompok untuk didiskusikan. Hasil tugas
kelompok menunjukkan kemajuan yang sangat berarti.
¢) Tahap observas dan monitoring

Guru mengawasi dengan ketat dan berkeliling untuk
memastikan siswa benar-benar belgjar dan aktif berpatisipasi
dalam kelompok serta memahami materi yang ada dalam materi
bahan belgjar. Peneliti melihat setiap perubahan yang terjadi
selama pembel g aran, pada tahap ini terjadi peningkatan partisipasi
pembelgjaran dari tahap sebelumnya.

Tabel 5.6. Hasil Observasi dan Monitoring Tindakan 2 Siklus||1

No Hal yang diamati Frekuensi % % K eterangan
yang y Target | Fakta g
1 (e apuis  Olme B 65 | 735 |Sudahtercapa
belgjar.
Siswa menanggapi positif .
2 dorongan guru / teman, 9 35 26,4 | Belum tercapai
AR menanggapi | 44 30 | 382 |Sudahtercapa
penjelasan guru.
AQNIVA  SullNLGEREn | W 15 | 17,6 | Sudahtercapa
pendapat siswa lain.
Siswa aktif bertanya. 9 25 26,4 | Sudah tercapai
Siswa aktif
6 | mengemukakan ide / 10 20 29,4 | Sudah tercapai
pendapat / gagasan.
7 | Siswa aktif mengerjakan X i . Tidak
sod latihan. dilaksanakan
Siswa tidak ,
8 memperhatikan pelgjaran. 2 10 5,8 | Sudah tercapai
g | Sswa yang mengganggu 0 10 0 | Sudah tercapai
temannya.
10 | Siswa yang ribut. 3 10 8,8 | Sudah tercapai
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3. Tindakan Ketiga
Pelaksanaan tindakan ketiga ini mengacu pada permasalahan
yang terjadi pada siklus kedua tindakan kedua.
a) Rencana Tindakan Pembelajaran
Dengan diskusi yang telah siswa lakukan pada tindakan
kedua, guru memberikan umpan balik terhadap hasil diskus
dengan memberi kesimpulan dan memberi skor pada siswanya.
b) Implementas tindakan kedua
Implementasi tindakan ketiga yang diambil melalui rencana
tindakan melalui:
1) Persiapan
Dengan hasil diskusi yang dimiliki, guru mengatur
posis duduk sesuai dengan kelompoknya masing-masing
agar sesama anggota kelompok dapat |ebih mudah berdiskusi
dan dapat |ebih memahami.
2) Peaksanaan pembelajaran
Pada tahap ini siswa dibiarkan berkumpul dalam
kelompoknya agar mereka dapat saling menanggapi hasi
diskus dari kelompok lainnya. Guru memberikan umpan
balik secara klasikal, dengan guru memberikan kesimpulan
dari materi yang didiskusikan tersebut dan menjelaskan

kembali pada siswa bagianbagian dari materi yang Belum
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dipahami oleh beberapa siswa. Dengan begitu guru dapat
memberikan skor-skor kepada siswanya sesuai dengan apa
yang guru dapatkan selama kegiatan belgar mengagar
berlangsung.
Tahap observas dan monitoring
Guru mengawas siswa dan berkeliling untuk memastiakn
siswa benar-benar belgjar dan memahami materi yang sedang
dibahas. Peneliti melihat adanya perubahan yang terjadi dalam
proses belgjar mengajar, dapat terlihat terjadi peningkatan kualitas

pembelgaran dari tahap sebelumnya.
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Tabel 5.7. Hasil Observasi dan Monitoring Tindakan 3 Siklus||1
N Hal di ti Frek i & % Ket
0 yang diamati rekuensi Target | Fakta erangan
1 | Sisva  aniusias JGHIN g 65 | 764 | Sudahtercapa
belgjar.
o | Siswa mengeEn positie 10 35 29.4 | Belum tercapai
dorongan guru / teman.
3 |Siswa MR e 30 | 441 |Sudahtercapa
penjelasan guru.
Siswa memperhatikan :
pendapat siswa lain. 6 15 17,6 | Sudah tercapai
Siswa aktif bertanya. 9 25 29,4 | Sudah tercapai
Siswa aktif
6 | mengemukakan ide / 10 20 29,4 | Sudah tercapai
pendapat / gagasan.
Siswa aktif mengerjakan j
7 IE (iban. 15 40 44,1 | Sudah tercapai
Siswa tidak .
8 memperhatikan peliaran, 1 10 2,9 | Sudah tercapai
9 Soia yandy egieaoan 0 10 0 Sudah tercapai
temannya.
10 | Siswa yang ribut. 10 58 | Sudah tercapai
Keterangan: jumlah siswa (34 siswa)
Tabel 5.8. Rekap Hasll Observasi dan monitoring Siklus|1
Rekap hasil siklusl| Rata-
Item | Tindakan | Tindakan | Tindakan L2 Target K eterangan
| 2 3 5
1 73,5 % 73,5 % 76,4 % 74,4 % 65 % | Sudah tercapai
2 235 % 26,4 % 29,4 % 26,4 % 35% | Belum tercapai
3 38,2 % 38,2 % 44,1 % 40,2 % 30% | Sudah tercapai
4 11,7 % 17,6 % 17,6 % 15,6 % 15% | Sudah tercapai
5 20,5 % 26,4 % 29,4 % 25,4% 25% | Sudah tercapai
6 23,5% 29,4 % 29,4 % 274 % 20% | Sudah tercapai
7 58,8 % - 44,1 % 51,5 % 40% | Sudah tercapai
8 8,8 % 5,8 % 2,9% 5.8 % 10% | Sudah tercapai
9 0% 0% 0% 0% 10% | Sudah tercapai
10 11,7 % 8,8 % 5,8 % 10 Sudah tercapai
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Refleks Siklusll

Siswa secara individual melanjutkan pembelgarannya sesuai dengan
orientasi yang telah disampaikan guru Siswa diminta untuk menyampaikan
pengalaman yang dimilikinya sesuai dengan materi yang sedang dibahas
Dengan menggunakan alasan tersebut tercipta sebuah kompetis yang dapat
memacu siswa untuk mempelgari dan memahami materi pembelgjaran
dengan bantuan catatan pribadi yang mereka buat. Observas dan pengawasan
dikurangi untuk melihat kemandirian dan motivasi siswa. Disini terlihat
karakter masing-masing siswa yang belgar dengan sungguh-sungguh dan
yang hanya sekedar mendengarkan tanpa mereka memahami. Pada tahap ini
semua siswa diberikan kuis tentang materi pembelgjaran sebelum proses
belgjar menggar dimulai. Namun demikian memasuki akhir pembelajaran
terlihat motivasi dan perhatian siswa menurun. Siswa erlihat bosan bahkan
beberapa siswa yang telah selesai mengerjakan kuis mulai sibuk dengan mata
pelgaran lain.

Semua siswa begitu menikmati belgjar dengan metode diskusi
kelompok, terlebih dengan berdiskus mereka dapat lebih berkreasi dengan
ide-ide yang mereka miliki dalam menanggapi suatu masalah. Dengan batasan
waktu yang telah ditentukan siswa berupaya menggunakan waktu dengan
sebaik-baiknya begitu juga dengan batasan kesempatan yang diberikan untuk

menjelaskan hasil diskusi kelompoknya. Antar kelompok saling berkompetisi
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untuk berusaha menjelaskan hasil diskusinya  kepada teman diluar
kelompoknya
Dengan metode diskusi kelompok yang digunakan semua siswa begitu
menikmati proses belgjar mengajar. Siswa sangat antusias dalam menanggapi
hasil diskus kelompok lainnya serta lebih termotivasi dalam mengajukan
pertanyaan pada kelompok lainnya serta pada guru.
(1) Dengan batasan waktu yang diberikan siswa akan lebih terpacu untuk
menggunakan waktu sebaik-baiknya dalam mengerjakan tugas.
(4) Dengan melakukan diskusi kelompok, siswa lebih termotivasi untuk
mempelgjari bahan pelgaran.
(5) Kekompakkan antar sSiswa daam satu kelompok dapat |ebih

meningkatkan partisipas siswa dalam kegiatan belgjar mengajar.

Tabel 5.9. Rekap Hasil Penélitian

ltem Siklus| Siklusl|
Target | Fakta K eterangan Target | Fakta K eterangan
1 50% | 64,7 % | Sudah tercapai 65% | 744% | Sudah tercapai
2 30% | 23,5% | Belum tercapai 35% |264% | Beum tercapai
3 10% | 32,3 % | Sudah tercapai 30% |40,2% | Sudah tercapa
4 10% | 10,7 % | Sudah tercapai 15% | 156% | Sudah tercapai
5 20% | 15,7 % | Belum tercapai 25% | 25,4% | Sudahtercapai
6 10% | 12,7 % | Sudah tercapai 20% | 274% | Sudah tercapai
7 35% |22,2% | Belum tercapai 40% |515% | Sudah tercapai
8 10% | 5,8% | Sudah tercapai 10 % 5.8 % Sudah tercapai
9 20% | 58% | Sudah tercapai 10 % 0% Sudah tercapai
10 10% | 18,6 % | Belum tercapai 10 % 8,7 % Sudah tercapai
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B. Pembahasan
1. Motivag, Perhatian, Keaktifan dan Gangguan Kelas
Motivas, Perhatian, Keaktifan dan Kemandirian Siswa dalam
pembelgjaran dengan metode diskusi kelompok dapat diamati dari tabel di
bawah:
Tabel 5.10.

Motivas, Perhatian, Keaktifan dan Gangguan Kelas

Sklus | Siklus |1

No | Komponen Aspek yang diamati 11213111213
Sebagian besar siswa
Antusias dalam belgjar 5|14(4|5|5]|5
1 M qtivasi Menanggapi positif dorongan 5(4|4|4|5|4
' siswa guru/teman
Menentukan target penyelesaian| 4 [ 5| 5| 5| 5| 5
tugas
Sebagian besar sswa
Perhatian Memperhatikan penjelasan guru 4131 3[4|4]|5
2. : Memperhatikan proses penyelesasian| 5| 3 | 5| 5| 5| 4
siswa
masalah
Memperhatikan pendapat siswa lain 4141 4|4|2]|4
Sebagian besar siswa aktif
3 Keaktifan Bertanya 312]|12|2]|3]|3
' siswa Mengemukakan ide 2122|423
Mengerjakan soal latihan 41 3(3|1|5]| 4
Ada siswayang ramai tidak 1(1|13|1]1|1
4 Gangguan | memperhatikan pelajaran
' kelas Adasiswayang mengganggutemannya | 1 [ 1 | 2 1|1
Ada siswa yang ribut 1(1|13|]2|1|1
Keterangan: 5 Sangat Sesua, ......... 1. sangat Tidak Sesual

Berdasarkan tabel di atas dapat terlihat bahwa motivasi siswa sedikit

cenderung menurun hingga meningkat pada siklus kedua, demikian juga
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dengan perhatian siswa. Keaktifan siswa yang sudah baik pada tindakan
pertama menurun pada tindakan kedua hal ini beralasan mengingat pada
tindakan tersebut siswa dibebani tugas merangkum sementara keinginan
mereka untuk ingin segera menyelesaikan tugas kelompokknya. Gangguan
kelas pada pertemuan pertama/tindakan pertama hingga siklus kedua relatif
stabil dalam jumlah minimal namun sedikit meningkat pada tindakan ketiga.
Dari ketiga hal tersebut dapat dismpulkan terdapat arah perbaikan dalam
hal motivasi, perhatian dan keaktifan siswa dalam pembelgaran dengan
metode diskusi kelompok.
2. Ketuntasan Belgjar

Peningkatan penguasaan materi belgar siswa selama penerapan
pembelgjaran melalui metode diskus kelompok dapat diamati dari hasil
pengerjaan kuis pada tindakan pertama siswa mampu mengerjakan kuis
pada bab pertama. Kemudian pada tindakan dua rata-rata siswa mampu
menyelesaikan kuis pada bab berikutnya dan mulal dapat menguasai materi
pembelajaran Namun pada siklus kedua setelah siswa diberi tindakan faktor
gangguan kelas dapat ditekan.

3. Tanggapan Guru terhadap Pembelajaran dengan Metode Diskusi

Kelompok

Dari wawancara dengan guru terungkap tanggapan guru setelah
menerapkan pembelgaran dengan metode diskus kelompok sebagai

berikut:
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a. Penerapan metode diskusi kelompok efektif dalam meningkatkan
motivasi, keaktifan, kemadirian siswa meskipun memerlukan persigpan
yang lebih terutama kesigpan guru dalam membimbing kelompok.

b. Penerapan metode ini akan lebih efektif apabila dikombinasikan dengan
meringkas materi pembelgaran sebelum proses belgar mengagar
dimulai.

Cc. Suasana pembelgaran lebih dinamis, meskipun kadang timbul
kegaduhan.

d. Siswa menjadi lebih mandiri untuk belgjar .

e. Guru menyadari bahwa untuk menerapkan metode ini diperlukan
persigpan yang lebih (waktu, tenaga, pemikiran) daripada dengan
metode ceramah. Oleh karenaitu perlu penataan yang lebih sistimatis.

4. Tanggapan Siswa ter hadap Pembelajaran dengan metode diskus kelompok

Dari hasil pengamatan serta wawancara yang diberikan kepada siswa

dapat terungkap tanggapan siswa tentang penerapan metode pembelgjaran dengan

metode diskusi kelompok. Dari hasil wawancara dengan siswa dapat disimpulkan

bahwa:

a. Bahwa belgar dengan metode diskusi kelompok bisa memahami materi

dengan baik dan dituntut untuk lebih aktif berperan dalam kelompok.
b. Siswa menyatakan bahwa pemahaman materi melaui metode diskus

kelompok Iebih mudah dilakukan.
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c. Dengan metode diskus kelompok siswa menyatakan bahwa yang menarik
dari belgar dengan metode diskusi kelompok adalah dapat belagjar dengan
mengungkapkan ide-ide yang dimiliki serta lebih dapat berkreasi.

d. Bahwa daam metode diskuss kelompok, siswa merasa kesulitan yang
dihadapi lebih ringan karena diselesaikan secara berkel onmpok.

e. Siswa menyatakan bahwa metode diskusi kelompok ini perlu diterapkan pada

mata pelgjaran lainnya agar tidak cepat bosan dalam belgjar.

C. Hasl Peningkatan Partisipasi pembelajaran
1. Keaktifan Belgjar
Metode diskus kelompok menuntut siswa untuk lebih aktif dalam
belgjar, karena dengan menggunakan metode ini  siswa ditempatkan sebagai
subjek belgar. Interaks antara siswa dengan sumber belgjar dapat secara
langsung dilakukan sesuai dengan kebutuhan belgjar siswa. Metode diskusi
kelompok ini sangat membantu pola pikir siswa karena dengan kompetensi
dengan temarttemannya untuk mengungkapkan gagasan yang dimiliki.
Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan peneliti  dan
kolaborator selama proses pembelgaran menggunakan metode diskus
kelompok terjadi kenaikan dan penurunan keaktifan belgjar siswa. Kenaikan
dan penurunan terjadi pada setiap tindakan yang diterapkan kepada siswa
selama pembelgjaran berlangsung. Pada siklus | tindakan 1 nampak jelas

peningkatan terjadi karena memang pembelgaran dengan menggunakan
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metode diskus kelompok lebih baik dibandingkan dengan pembelajaran
yang biasa diterapkan dalam mata pelgjara ekonomi yaitu ceramah. Siswa
nampak antusias mempelgari materi yang dibahas.

Pada siklus | tindakan 2 terjadi sedikit penurunan keaktifan siswa
dalam belgjar, karena pada tindakan ini siswa diberi tugas untuk meringkas.
Siswa nampak terbebani, tapi tindakan ini diambil dengan alasan agar siswa
lebih mendalami materi, sehingga nantinya dalam menjawab kuis atau
dalam melakukan diskusi kelompok dapat Iebih memahami. Tapi hal ini
tidak berlangsung lama karena setelah tugas meringkas selesai keaktifan
siswa kembali seperti semula bahkan untuk memulai diskus kelompok
siswa nampak lebih aktif dan termotivasi..

Setelah siswa selesa mempelgari materi dibahas melakukan diskusi
kelompok serta mengerjakan kuis yang diberikan guru keaktifan siswa
kembali menurun ini terjadi pada siklus Il tindakan pertama. Selain karena
mereka sudah memahami materi, hal ini lebih disebabkan karena tidak
adanya batasan waktu dalam mengerjakan tugas kelompok. Tetapi setelah
tindakan kedua ditempuh terjadi peningkatan keaktifan belgjar siswa, disini
siswa benar-benar harus memahami materi karena mereka harus
mempresentasikan hasil diskusinya kepada semua siswa.

Jadi dapat diambil sebuah kesimpulan hasil bahwa metode diskusi
kelompok dapat meningkatkan keaktifan belgjar siswa dengan menerapkan

kedisiplinan dan ketepatan waktu mengerjakan.
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2. Moaotivas Belajar

Faktor yang ikut menentukan dalam peningkatan partisipasi belgjar
adalah adanya motivas, karena motivas sendiri adalah dorongan yang
timbul pada diri seseorang sadar atau tidak sadar untuk melakukan suatu
tindakan dengan tujuan tertentu. Jadi usaha atau tindakan untuk
meningkatkan motivas belgar siswa sangat diperlukan dalam penelitian
ini. Berbagai tindakan untuk meningkatkan motivas siswa diterapkan
bersama dengan metode diskusi yang digunakan, kemudian dilihat seberapa
besar motivas yang ditimbulkan dengan adanya tindakan yang diberikan.

Berdasarkan pengamatan terhadap pembelgjaran selama pertemuan 1
sampai ke 5, terjadi peningkatan motivas belgjar yang sangat tinggi.
Perubahan motivas belgjar pada setiap tindakan memang tidak terlalu
nampak, ini disebabkan pada pertemuan 1 motivas belgar siswa sudah
sangat meningkat tajam dibandingkan sebelum menggunakan metode
diskusi kelompok. Motivas belgjar siswa teridentifikas pada antusias dalam
belajar, menanggapi dorongan dari teman dan guru, dan dalam hal
menentukan target dalam belgjar.

Pemberian kuis dalam setigp bab untuk melanjutkan ke bab
selanjutnya ikut memotivasi minat belgjar siswa. Peningkatan motivasi
dalam belgjar sangat nampak pada siklus Il tindakan 2, karena disini siswa
diberi batasan kesempatan untuk menanggapi hasil diskusi dari kelompok

lainnya. Dengan menggunakan metode diskusi kelompok sangat efektif
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dalam meningkatkan motivasi belgjar apabila siswa diberi kebebaskan
dalam mengungkapkan ide dan pendapatnya pada saat diskusi bersama
kelompoknya.

3.  Kemandirian Belajar

Dengan menggunakan metode diskus kelompok dapat mendekatkan
siswa dengan sumber belgjar secara langsung, sehingga siswa dapat belajar
sesual dengan kemampuan dan kemauannya masing-masing. Membaca,
mengamati, dan memahami materi dapat dilakukan siswa karena hasil
diskus kelompok lebih mudah dipahami.

Selama penerapan metode diskusi kelompok peranan guru dalam
kelas lebih cenderung sebagai faslitator dan motivator belgar, ini
dikarenakan konsentrasi belgjar siswa lebih banyak kepada media- media
yang digunakan dalam diskusi. Guru lebih banyak melakukan bimbingan
secara individu dan kelompok, mengamati siswa dalam belgar serta
mengidentifikass siswa yang mengalami kesulitan belgar. Meéeaui
pembelgjaran menggunakan metode ini rasa percaya diri siswa belgjar dapat
tumbuh sehingga mereka dapat belgjar secara lebih mandiri dan lebih
leluasa dalam mengungkapkan ide.

4. Ketuntasan Belajar

Seperti yang diungkap Mulyasa; 2005:53, adanya korelasi antara

tingkat keberhasilan dan kemampuan potensial (kompetisi) yang dimiliki

siswa di dalam kondisi yang tepat semua siswa akan mampu belgjar dengan
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baik dan secara maksimal sehingga seluruh siswa dapat mencapai tujuan dan
menguasai bahan belgjar dengan maksimal. Menjadikan sebuah asumsi dari
ketuntasan belgjar merupakan strategi belgar yang dapat dilaksanakan
didalam kelas.

Peningkatan ketuntasan belgar siswa dalam melakukan metode
diskus kelompok menunjukkan peningkatan penguassan materi belgjar
siswa dalam mata pelgjaran ekonomi. Ketuntasan belgjar siswa ditunjukkan
dengan keberhasilan siswa dalam memasuki materi pembelgaran dan dalam
mengerjakan soal- soal kuis serta ulangan. Sebelum siswa masuk ke tiap bab
siswa harus mengerjakan kuis, tingkat keberhasilan dalam menjawab
menjadi indikator ketuntasan belgjar.

Dari setigp pertemuan selama pembelgaran dengan menggunakan
metode diskus kelompok terjadi peningkatan ketuntasan belgjar. Namun
peningkatan ketuntasan belgjar yang paling nampak menonjol pada siklus 1
tindakan 3 ini disebabkan karena pada tindakan sebelumnya siswa diminta
meringkas materi yang ada. Dengan meringkas, daya ingat dan pemahaman
siswa untuk memahami materi lebih cepat sehingga untuk menjawab

pertanyaan kuis maupun ulangan lebih mudah.
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BAB VI

KESIMPULAN, SARAN DAN KETERBATASAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai peningkatan partisipas siswa
dalam pembelgjaran IPS ekonomi di kelas melalui metode diskusi kelompok,
maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Penggunaan metode diskusi kelompok dalam pembelgaran IPS ekonomi di
kelas dapat meningkatkan keaktifan belgjar siswa, bila diterapkan
kedisiplinan dan ketepatan waktu mengerjakan.

2. Penggunaan metode diskusi kelompok dalam pembelgjaran IPS ekonomi di
kelas dapat meningkatkan motivasi belgjar apabila siswa diberi kebebasan
daam mengungkapkan ide dan pendapatnya pada saat diskus bersama
kelompoknya.

3. Penggunaan metode diskusi kelompok dalam pembelgjaran IPS ekonomi di
kelas dapat meningkatkan rasa percaya diri siswa dalam belgjar dapat
tumbuh sehingga mereka dapat belgjar secara lebih mandiri dan lebih
leluasa dalam mengungkapakan ide.

4. Penggunaan metode diskusi kelompok dalam pembelagjaran 1PS ekonomi di
kelas dapat lebih meningkatkan ketuntasan belgjar siswa apabila dalam

penerapannya ditambahkan tugas merangkum.

102
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Saran
Sehubungan dengan hasil penelitian yang dilakukan penulis, ada
bebergpa saran yang hendaknya menjadi bahan yang perlu untuk
dipertimbangkan lagi untuk kemajuan dalam penyelenggaraan pendidikan di
SMP Tarakanita |, Jakarta khususnya pada metode pembelgaran sebagal salah
satu sarana dalam kegiatan pembel gjaran.
1. Bagi SMP Tarakanita |
Sekolah dapat memberikan kebijakan dalam kegiatan belgar
mengajar, karena metode diskusi kelompok dirasa cukup efektif dalam
meningkatkan partisipasi dan keaktifan siswa dalam belgar, maka metode
pembelgaran ini dapat digunakan pada kegiatan belajar mengajar.
2. Bagi Guru
Dalam kegiatan belgjar menggar di kelas, guru sudah cukup baik,
dan guru dapat menggunakan penelitian tindakan kelas dalam meningkatkan
partisipas dan keaktifan siswa.
3. Bagi Siswva
Kegiatan pembelgaran ekonomi di kelas sebenarnya sudah cukup
baik, namun agar selalu dapat meningkatkan partisipasi dan keaktifan siswa
dalam kegiatan belajar menggjar, hendaknya siswa lebih interaktif dalam

kegiatan belgjar menggjar.
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C. Keterbatasan
Dalam melakukan penélitian ini, penulis menyadari adanya keterbatasan
penelitian. Keterbatasan tersebut adalah sebagai berikut:

1. Dalam melakukan penelitian ini instrumen observas tidak diuji terlebih
dahulu, sehingga masih ada beberapa ha yang bagian yang tidak masuk
dalam instrumen observasi.

2. Pada penélitian ini, peneliti hanya mangandalkan pengamatan saja, sehingga

hasil yang didapatkan kurang sempurna.
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LEMBAR PENGAMATAN

Nama Sekolah: SMP Tarakanital Pokok Bahasan : Pasar
Keas HNC Hari / Tanggd : Kamis, 20 Juli 2006
Nama Guru : Martha Sutanti

Rencana Pembelajaran

Pembelgaran dimulai.

Guru menyiapkan informasi dari sub kompetens yang akan dipelgjari.

Guru memberikan penjelasan.

Guru menjelaskan jadwal pembelgjaran.

Guru mempersilahkan siswa membaca terlebih dahulu materi yang akan
dibahas.

agbkrwbdE

Implementasi
1. Pembelgjaran dimulai.
2. Guru memberikan penjelasan atas materi yang akan dipelgjari.
3. Guru menjelaskan jadwal pemebelgaran.
4. Guru mempersilahkan siswa membaca terlebih dahulu materi yang akan
dibahas.
Guru memberikan kesempatan kepada siswa bertanya.
Guru memberikan kessimpulan dari materi yang dibahas.

o

Observasi

a. Motivas
Siswa antusian untuk mempelgjari materi pembelgjaran dan berkonsentrasi
mendengarkan guru yang menerangkan.

b. Kemandirian
Siswa yang telah terbiasa mempelgari bahan pelgaran dirumah, tidak akan
mengalami kesulitan dalam memahami materi yang sedang dibahas.

c. Keaktifan
Hampir semua siswa aktif mendengarkan guru menerngkan dan mengikuiti
kegiatan pembelgjaran.

d. Ketuntasan belgjar
Rata-rata siswa telah memahami materi yang dibahas dan selesai mengerjakan
kuis yang diberikan.

e. Lanlan
Siswa dapat lebih cepat memahami materi penbelgaran dengan contoh
contoh dari kehidupan sehari- hari.
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Evaluas dan refleksi
Siswa hanya tertantang untuk menyelesaikan kuis yang diberikan guru, tetapi
kurang begitu memahami dan mengingat teori-teori yang sudah dipelgari

sebelumnya.

Rencana lanjutan / perbaikkan
Siswa diminta untuk merangkum materi tentang pasar yang ada dalam buku teks

sebagal catatan pribadinya.
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INSTRUMEN PEDOMAN OBSERVASI PARTISIPASI SISWA DALAM PEMBELAJARAN
Nama Sekolah: SMP Tarakanital Jakarta Pokok Bahasan . Pasar
Kelas e Hari / Tanggal : Kamis, 20 Juli 2006
Nama Guru : Martha Sutanti
Catatan:
1. Pengamatan dilakukan tiap periode 15 menit.
2. Daam pengamatan boleh memberi tanda cek (O) padalebih dua kategori
No Tindakan Belajar 15 menit pertama 15 menit Kedua 15 menit ketiga
R S T R S T R S T
1 Belgjar dengan aktif O O
2 Bertanya pada guru atau teman O O o)
3 Mengerjakan tugas = . O
4 Aktif berpendapat O o O
5 Aktif membuat catatan o o O
6 Menjawab pertanyaan - O O
7 Membantu temannya - - -
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No

Komponen

Aspek yang diamati

Alternatif Jawaban

2

3

4

Motivas siswa

Sebagian besar siswa

Antusias dalam belgjar

5

Menanggapi positif dorongan guru/teman

5

Perhatian siswa

Sebagian besar siswa

Memperhatikan penjelasan guru

Memperhatikan pendapat siswa lain

Keaktifan siswa

Sebagian besar siswa aktif

Bertanya

Mengemukakan ide/pendapat/gagasan

Mengerjakan soal latihan

Gangguan kelas

Ada siswayang ramai tidak memperhatikan pelajaran

Ada siswa yang mengganggu temannya

Ada siswa yang ribut

OO O

Catatan:
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LEMBAR PENGAMATAN

Nama Sekolah: SMP Tarakanital Pokok Bahasan : Pasar
Keas HNC Hari / Tanggd . Senin, 24 Juli 2006
Nama Guru : Martha Sutanti

Rencana Pembelajaran

Pembelgaran dimulai.

Guru menyiapkan informasi dari kompetens yang akan dipelagjari.

Guru memberikan penjelasan materi yang akan dibahas.

Guru menjelaskan jadwal pembelgjaran

Guru mempersilakan siswa untuk membaca materi terlebih dahulu dan

meringkas bagian yang penting.

Guru menerangkan materi yang sedang dipelgjari.

Guru merangkum hasil pembelgjaran.

8. Penutup. Guru menyampaikan rencana pembelgaran untuk pertemuan
berikutnya.

agbkrwbdE

No

Implementasi
1. Pembelgaran dimulai.
2. Guru memberikan penjelasan materi yang akan dibahas.
3. Guru mempersilakan siswa untuk membaca materi terlebih dahulu dan
meringkas bagian yang penting.
Siswadiberi kesempatan bertanya hal- hal yang dirasa kurang dipahami.
Guru menerangkan materi yang sedang dipelajari.
Guru merangkum hasil pembelgaran.
Penutup. Guru menyampaikan rencana pembelgaran untuk pertemuan
berikutnya.

No ok

Observasi
a Motivas
Siswa antusias untu meringkas materi sesuai dengan tugas yang diberikan.

b. Kemandirian
Siswa meringkas materi pelgjaran secara individu, sesuai dengan kemampuan
dan informas yang dibutuhkan.

c. Keaktifan
Hampir semua siswa aktif membikuti kegiatan belajar mengajar.
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d. Ketruntasan Belgjar
Siswa telah selesal meringkas materi pembelgjaran dan selaesai mengerjakan
soal latihan sesuai maeri yang sedang dibahas.

e. Lan-lain
Siswa lebih berkonsentrasi dengan meringkas materi yang sedang dibahas.

Evaluas dan refleksi
Kemampuan pemahaman dan motivass yang berbeda pada setigp siswa
menyebabkan keterlambatan beberapa siswa dalam mengerjakan soal latihan,
perlu adanya dorongan agar siswa lebih cepat merespon materi yang dibahas
dengan menciptakan sebuah kompetisi dalam belgjar.

Rencana lanjutan / perbaikan
Setelah siswa mempelgari rangkuman yang telah dibuat, maka siswa diminta
mengerjakan soa latihan dan memberikan siswa point-point tambahan.
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INSTRUMEN PEDOMAN OBSERVASI PARTISIPASI SISWA DALAM PEMBELAJARAN
Nama Sekolah: SMP Tarakanital Jakarta Pokok Bahasan . Pasar
Kelas 1C Hari / Tanggal . Senin, 24 Juli 2006
Nama Guru : Martha Sutanti
Catatan:
1. Pengamatan dilakukan tiap periode 15 menit.
2. Daam pengamatan boleh memberi tanda cek (O) pada lebih dua kategori
No Tindakan Belajar 15 menit pertama 15 menit Kedua 15 menit ketiga
R S T R S T R S T
1 Belgjar dengan aktif O
2 Bertanya pada guru atau teman O O o
3 Mengerjakan tugas = o) -
4 Aktif berpendapat O o) O
5 Aktif membuat catatan o - O
6 Menjawab pertanyaan - O O
7 Membantu temannya . o) o)
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No Komponen Aspek yang diamati Altzer natngawaZan
1. | Motivas siswa Sebagian besar siswa
Antusias dalam belgjar
Menanggapi positif dorongan guru/teman O
2. | Perhatian siswa Sebagian besar siswa
Memperhatikan penjelasan guru O
Memperhatikan pendapat siswalain O
3. | Keaktifan siswa Sebagian besar siswa aktif
Bertanya O
Mengemukakan ide/pendapat/gagasan O
Mengerjakan soal latihan O
4. | Gangguan kelas Ada siswayang ramai tidak memperhatikan pelajaran
Ada siswa yang mengganggu temannya
Ada siswa yang ribut O

Catatan:
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LEMBAR PENGAMATAN

Nama Sekolah: SMP Tarakanital Pokok Bahasan : Pasar

Kdas

e Hari / Tanggal . Kamis, 27 Juli 2006

Nama Guru : Martha Sutanti

Rencana Pembelajaran
1. Pembelgjaran dimulai.
2. Guru menyiapkan informasi dari kompetensi yang akan dipelgjari.
3. Guru memberikan penjelasan materi yang akan dibahas.
4. Guru menjelaskan jadwal pembelgjaran.
5. Guru mempersilahkan siswa belgar dari buku teks secara mandiri dan
menjawab latihan soal dengan bantuan rangkuman yang dimiliki.
6. Guru mengawas siswa dengan berkeliling.
7. Guru merangkum hasil pembelgjaran.
8. Penutup. Guru menyampaikan rencana pembelgjaran untuk pertemuan
berikutnya.
Implementasi
1. Pembelgaran dimulai.
2. Guru memberikan penjelasan materi yang akan dibahas.
3. Guru mempersilahkan siswa belgar dari buku teks secara mandiri dan
menjawab latihan soal dengan bantuan rangkuman yang dimiliki.
4. Guru mengawas siswa dengan berkeliling.
5. Setelah selesai mengerjakan latihan soal yang diberikan, siswa diminta
membahasnya dikel as.
6. Guru merangkum hasil pembelgaran dan memberi masukan masukan kepada
siswa.
Observasi
a Motivas
Siswa antusias untuk menjawab latihan soal yang diberikan.
b. Kemandirian
Siswa menjawab latihan soal yang diberikan guru secara individu.
c. Keaktifan

Siswa aktif daam membahas latihan soal yang sudah dikerjakan dan
mengaj ukan beberapa pertanyaan kepada guru.
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d. Ketuntasan Belgjar

Siswa telah menyelesaikan latihan soal yang diberikan guru dengan bantuan
ringkasan yang telah mereka buat sebelumnya

e. Lanlain
Siswa mempelgari materi dengan lebih berkonsentrasi dengan meringkas dan
menjawab latihan soal yang diberikan dengan lebih serius.

Evaluas dan refleksi

Pengawasan secara menyeluruh tetap harus dilakukan karena ada beberapa siswa
yang telah menyelesaikan mengerjakan tugas mulai mengganggu teman lainnya.

Rencana lanjutan / perbaikkan
Siswa diminta untuk mempelgjari materi secara menyeluruh untuk Iebih
memahami materi yang sedang dibahas.
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INSTRUMEN PEDOMAN OBSERVASI PARTISIPASI SISWA DALAM PEMBELAJARAN
Nama Sekolah: SMP Tarakanital Jakarta Pokok Bahasan . Pasar
Kelas e Hari / Tanggal : Kamis, 27 Juli 2006
Nama Guru : Martha Sutanti
Catatan:
1. Pengamatan dilakukan tiap periode 15 menit.
2. Daam pengamatan boleh memberi tanda cek (O) padalebih dua kategori
No Tindakan Belajar 15 menit pertama 15 menit Kedua 15 menit ketiga
R S T R S T R S T
1 Belgjar dengan aktif @)
2 Bertanya pada guru atau teman O O o
3 Mengerjakan tugas = O O
4 Aktif berpendapat O o O
5 Aktif membuat catatan o o O
6 Menjawab pertanyaan o) o) O
7 Membantu temannya - - O
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No

Komponen

Aspek yang diamati

Alternatif Jawaban

2

3

4

Motivas siswa

Sebagian besar siswa

Antusias dalam belgjar

5

Menanggapi positif dorongan guru/teman

5

Perhatian siswa

Sebagian besar siswa

Memperhatikan penjelasan guru

Memperhatikan pendapat siswa lain

Keaktifan siswa

Sebagian besar siswa aktif

Bertanya

Mengemukakan ide/pendapat/gagasan

Mengerjakan soal latihan

Gangguan kelas

Ada siswayang ramai tidak memperhatikan pelajaran

Ada siswa yang mengganggu temannya

Ada siswa yang ribut

Catatan:
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LEMBAR PENGAMATAN

Nama Sekolah: SMP Tarakanital Pokok Bahasan . Pasar

Kdas

e Hari / Tanggal : Senin, 31 Juli 2006

Nama Guru : Martha Sutanti

Rencana Pembelajaran

agbkrowbdE

© N

Pembelgjaran dimulai.

Guru menyiapkan informasi dari kompetens yang akan dipelgari.

Guru memberikan penjelasan materi yang akan dibahas.

Guru menjelaskan jadwal pembelgjaran.

Guru mempersilahkan siswa untuk membaca materi pada buku teks terlebih
dahulu sebelum diterangkan.

Guru melakukan pengawasan.

Guru merangkum hasil pembelgaran.

Penutup. Guru menyampaikan rencana pembelgaran untuk pertemuan
berikutnya.

Implementasi

1.
2.
3.
4,
5. Setelah selesai siswa diberi kesempatan untuk bertanya tentang materi yang
6.

'y

Pembelgaran dimulai.

Guru memberikan penjelasan materi yang akan dibahas.

Guru mempersilahkan siswa untuk membaca materi pada buku teks terlebih
dahulu sebelum diterangkan.

Guru melakukan pengawasan dengan melakukan observasi.

kurang mereka pahami.

Guru merangkum hasil pembelgaran dan memberi masukan masukan kepada
siswa.

Penutup. Guru menyampaikan rencana penbel gjaran pertemuan berikutnya.

Observasi
a. Moaotivas

Siswa terdorong kembali untuk mempelgari materi dengan sungguh
sungguh..

Kemandirian
Siswa secara mandiri mempelgari materi yang yakan dibahas sebelum guru
terangkan..
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c. Keaktifan
Siswa aktif daam mempelgari materi yang akan dibahas dan bertanya
mengenai materi yang kurang mekepa mengerti. .

d. Ketuntasan Belgar
Siswa berusaha untuk lebih memahami materi yang dipelgjari..

e. Lainlan
Tercipta vsebuah kompetisi dalam belgjar, dimana dapat memacu siswa untuk
lebih dapat berpartisipasi dalam kegiatan belajar mengajar.

Evaluas dan refleks
Pengawasan secara menyeluruh dan observasi merupakan tindakan yang sangat
perlu untuk menghindari tindakan siswa yang dapat mengganggu kegiatan belgjar
mengajar.

Rencana lanjutan / perbaikkan
Siswa diminta untuk lebih memahami materi pembelgjaran secara menyeluruh.
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INSTRUMEN PEDOMAN OBSERVASI PARTISIPASI SISWA DALAM PEMBELAJARAN

Nama Sekolah: SMP Tarakanital Jakarta Pokok Bahasan . Pasar
Kdas 1 C Hari / Tanggal : Senin, 31 Juli 2006
Nama Guru : Martha Sutanti

Catatan:
1. Pengamatan dilakukan tiap periode 15 menit.
2. Dalam pengamatan boleh memberi tanda cek (O) pada lebih dua kategori

No Tindakan Belajar 15 menit pertama 15 menit Kedua 15 menit ketiga
R S T R S T R S T

1 Belgjar dengan aktif o O

2 Bertanya pada guru atau teman [6) o) O

3 Mengerjakan tugas - - -

4 Aktif berpendapat o) o) o)

5 | Aktif membuat catatan 0 o} O

6 Menjawab pertanyaan o) o) O

7 Membantu temannya - O O

134
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No

Komponen

Aspek yang diamati

Alternatif Jawaban

2

3

4

Motivas sSiswa

Sebagian besar siswa

Antusias dalam belgjar

Menanggapi positif dorongan guru/teman

Perhatian siswa

Sebagian besar siswva

Memperhatikan penjelasan guru

Memperhatikan pendapat siswa lain

K eaktifan siswa

Sebagian besar siswa aktif

Bertanya

Mengemukakan ide/pendapat/gagasan

Mengerjakan soal latihan

Gangguan kelas

Ada siswayang ramai tidak memperhatikan pelgjaran

Ada siswa yang mengganggu temannya

Ada siswa yang ribut

Catatan:
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Mata Pelajaran . Ekonomi Rencana Pembelajaran SMP Tarakanita |
Sekolah : SMP Tarakanital
Kelas/ Semester VI 3 (tiga)
Pokok Bahasan Kompetens Dasar Materi Pokok Indikator
Andiss Mengidentifikas tentang = Pengertian pasar = Siswa dapat menjelaskan pengertian pasar.
pembentukan harga | pasar » Fungs dan peranan pasar | = Siswa dapat menjelaskan fungsi dan
= Jenis-jenis pasar peranan pasar.
= Hubungan antara pasar = Siswa dapat menjelaskan jenis-jenis pasar.
dan distribusi = Siswa dapat menjelaskan hubungan antara
pasar dengan distribusi.
Langkah pembelajaran Metode Alat/sumber belajar Alokas waktu Evaluas
Pendahuluanb Guru memberi pertanyaan = Ceramah = Buku pegangan 3 jam pelgaran = Teslisan
tentang materi yang telah di | = Diskusi siswa » Testertulis
bahas = Tanyajawab | = Buku pegangan
Kegiatan inti: = Penugasan guru
= Menjelaskan tentang pengerian pasar. = Buku yang
» Menjelaskan fungsi dan peranan pasar. menunjang

= Menjelaskan jenis-jenis pasar.

= Menjelaskan hubungan antara pasar dengan
distribusi.

= Membuat kesimpulan tentang pasar.

Penutup:

= Tanya Jawab

» Penugasan
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Wali Kelas: Bp. Ign. Suradi

No Nama L/P | Noinduk | N Ulangan
1 | AlvinaGarcia Sianturi i 11693 73
2 | Andrean Diyandana Filemon L 11564 75
3 | Andreas Bismo Wicaksono L 11629 60
4 | CynthiaAngeline P 11636 95
5 | CynthiaRamly P 11597 75
6 | Daniel Febriano Limbong L 11598 90
7 | Desy Christina Sinaga P 11570 83
8 | Elyana P 11569 75
9 | Eunikesionita Rossie Stephanie Tobing P 11666 78
10 | Fransisca Agnes Cecilia P 11700 80
11 | Fred Roy Tauran L 11669 65
12 | Hanley Andrean L 11604 67
13 | Hillary Tjandra P 11575 80
14 | Irene Yola Mentari Putri P 11673 55
15 | Johannes Kharisma Siahaan L 11646 95
16 | Khansa Indira Putri P 11678 48
17 | Larasita Gerardini Winoto P 11708 84
18 | Leonardus Y ulianto Priyoprahasto L 11709 85
19 | LisaMonica P 11732 50
20 | Louise Sophia Margareth P 11580 73
21 | Marcella Stefanny Winata P 11610 80
22 | Moh. Cahya Satria Insyah Putra L 11653 78
23 | Nanditha Risthanty P 11712 80
24 | Panji Dwiputra L 11684 75
25 | Retnoningtyas Endahwasito P 11717 68
26 | Rosi Triyani P 11620 90
27 | Rr Diani Rahma Karima P 11638 74
28 | Sang Ayu Nyoman Manggar Dindawista P 11658 65
29 | Seruarius Joseph Kanugrahan L 11479 80
30 | Sharon Bio Pasaribu P 11723 78
31 | Stefanus Adhi Wibowo L 11623 47
32 | Yakop Chistopher L 11590 70
33 | Yoel Nikerson L 11725 85
34 | Yohanes Adriel Wibisono L 11591 35
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Wali Kelas: Bp. Ign. Suradi

No Nama L/P | Noinduk | N'& Ulangan
1 | AlvinaGarcia Sianturi P 11693 80
2 | Andrean Diyandana Filemon L 11564 85
3 | Andreas Bismo Wicaksono L 11629 76
4 | CynthiaAngeline P 11636 90
5 | CynthiaRamly P 11597 83
6 | Daniel Febriano Limbong L 11598 87
7 | Desy Christina Sinaga P 11570 90
8 | Elyana P 11569 77
9 | Eunikesionita Rossie Stephanie Tobing P 11666 84
10 | Fransisca Agnes Cecilia P 11700 95
11 | Fred Roy Tauran L 11669 75
12 | Hanley Andrean L 11604 80
13 | Hillary Tjandra P 11575 87
14 | Irene Yola Mentari Putri P 11673 78
15 | Johannes Kharisma Siahaan L 11646 90
16 | Khansa Indira Putri P 11678 68
17 | Larasita Gerardini Winoto P 11708 87
18 | Leonardus Y ulianto Priyoprahasto L 11709 79
19 | LisaMonica P 11732 78
20 | Louise Sophia Margareth P 11580 85
21 | Marcella Stefanny Winata P 11610 80
22 | Moh. Cahya Satria Insyah Putra L 11653 85
23 | Nanditha Ristharty P 11712 77
24 | Panji Dwiputra L 11684 38
25 | Retnoningtyas Endahwasito P 11717 84
26 | Ros Triyani P 11620 87
27 | Rr Diani Rahma Karima P 11638 90
28 | Sang Ayu Nyoman Manggar Dindawista P 11658 78
29 | Seruarius Joseph Kanugrahan L 11479 85
30 | Sharon Bio Pasaribu P 11723 84
31 | Stefanus Adhi Wibowo L 11623 76
32 | Yakop Chistopher L 11590 74
33 | Yoel Nikerson L 11725 87
34 | Yohanes Adriel Wibisono L 11591 73
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Wali Kelas: Bp. Ign. Suradi

No Nama L/P | NoInduk | Nilai Kuis1
1 | AlvinaGarcia Sianturi P 11693 78
2 | Andrean Diyandana Filemon L 11564 84
3 | Andreas Bismo Wicaksono L 11629 76
4 | CynthiaAngeline P 11636 84
5 | CynthiaRamly P 11597 83
6 | Daniel Febriano Limbong L 11598 87
7 | Desy Christina Sinaga P 11570 74
8 | Elyana P 11569 95
9 | Eunikesionita Rossie Stephanie Tobing P 11666 75
10 | Fransisca Agnes Cecilia P 11700 85
11 | Fred Roy Tauran L 11669 87
12 | Hanley Andrean L 11604 78
13 | Hillary Tjandra P 11575 85
14 | Irene Yola Mentari Putri P 11673 70
15 | Johannes Kharisma Siahaan L 11646 87
16 | Khansa Indira Putri o 11678 78
17 | Larasita Gerardini Winoto P 11708 68
18 | Leonardus Y ulianto Priyoprahasto L 11709 90
19 | LisaMonica P 11732 85
20 | Louise Sophia Margareth P 11580 80
21 | Marcella Stefanny Winata P 11610 76
22 | Moh. Cahya Satria Insyah Putra L 11653 78
23 | Nanditha Risthanty P 11712 68
24 | Panji Dwiputra L 11684 74
25 | Retnoningtyas Endahwasito R 11717 67
26 | Ros Triyani P 11620 84
27 | Rr Diani Rahma Karima P 11638 88
28 | Sang Ayu Nyoman Manggar Dindawista P 11658 76
29 | Seruarius Joseph Kanugrahan L 11479 84
30 | Sharon Bio Pasaribu P 11723 78
31 | Stefanus Adhi Wibowo L 11623 88
32 | Yakop Chistopher L 11590 76
33 | Yoel Nikerson L 11725 90
34 | Yohanes Adriel Wibisono L 11591 78
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Wali Kelas: Bp. Ign. Suradi

No Nama L/P | Nolnduk | Nilai Kuis2
1 | AlvinaGarcia Sianturi P 11693 80
2 | Andrean Diyandana Filemon L 11564 87
3 | Andreas Bismo Wicaksono L 11629 74
4 | CynthiaAngeline P 11636 90
5 | CynthiaRamly P 11597 80
6 | Daniel Febriano Limbong L 11598 84
7 | Desy Christina Sinaga P 11570 78
8 | Elyana P 11569 88
9 | Eunikesionita Rossie Stephanie Tobing P 11666 85
10 | Fransisca Agnes Cecilia P 11700 80
11 | Fred Roy Tauran L 11669 90
12 | Hanley Andrean L 11604 70
13 | Hillary Tjandra P 11575 87
14 | Irene Yola Mentari Putri P 11673 84
15 | Johannes Kharisma Siahaan L 11646 80
16 | Khansa Indira Putri P 11678 85
17 | Larasita Gerardini Winoto o 11708 74
18 | Leonardus Y ulianto Priyoprahasto L 11709 84
19 | LisaMonica P 11732 90
20 | Louise Sophia Margareth P 11580 76
21 | Marcella Stefanny Winata P 11610 87
22 | Moh. Cahya Satria Insyah Putra L 11653 74
23 | Nanditha Risthanty P 11712 72
24 | Panji Dwiputra L 11684 70
25 | Retnoningtyas Endahwasito P 11717 85
26 | Rosi Triyani Pl 11620 90
27 | Rr Diani Rahma Karima P 11638 85
28 | Sang Ayu Nyoman Manggar Dindawista P 11658 88
29 | Seruarius Joseph Kanugrahan L 11479 75
30 | Sharon Bio Pasaribu P 11723 80
31 | Stefanus Adhi Wibowo L 11623 85
32 | Yakop Chistopher L 11590 87
33 | Yod Nikerson L 11725 95
34 | Yohanes Adriel Wibisono L 11591 84
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Daftar Nama Guru SMP Tarakanita |l Jakarta
No Nama Guru Bidang Studi Jabatan Keterangan

1 | Drs. Antonius Guru Tetap
Sriyono BP Kepala Sekolah Y ayasan

2 G. Eko Sulistyo Bahasa Indonesia Wal_<asek Rid Guru Tetep
Kurikulum Y ayasan

3 | R. Thomas Fiska Wakasek Bid. Guru Tetap
Pramanto Hadi Kesiswaan Y ayasan

4 : F e Y : . Guru Tetap
Theresia Supriyani | Sejarah Wali KelasIX A Y ayasan

2 Sudadii Bahasa Inggris GUILNgtap
Y ayasan

g Martha Nata Theo | Bahasa Inggris Wali KelasIX D suru L2,
ayasan

0| =i Matetatika Wali Kelas1x B | Suru Tetap
Bambang Y ayasan

8 : Pembimbing Guru Tetap
Ratmoko Penjaskes Ekskul Y ayasan

9 | A. Surono Matematika Wali KelasIX E | Suru Tetap
Budiharjo Y ayasan

101 Hadiati PLKJ Wali KelasVII D | Sur Tetep
Y ayasan

L Y. Yanto Archadius | Bahasa Inggris e al
Y ayasan

12 . _— . . Guru Tetap
C. Novie Dewgjanti | Matematika Wali KelasVII C Y ayasan

13 Rainasih Sulandari | BP-Etika Pembimbing Bina | Guru Tetap
Iman Y ayasan

14 W ectea Y U Bahasa Indonesia | Wali Kelasvil A | SUru Tet&p
Budiarti Y ayasan

15 . Ekonomi ] Guru Tetap
Martha Sutanti K operasi Wali KelasIX C Y ayasan

16 | Pracoyo . . Guru Tetap
Widiatmoko Fiska Wadli Kelas VIII A Y ayasan

17 | Emmaculata Catur Biolog Wali Kelas VIl B Guru Tetap
T.S Y ayasan

19 | Hermawan , . Guru Tetap
Windityo Agama Katolik Wali KelasVII E Y ayasan

21 | Y.A. YUl . Pembimbing Guru Tetap
Kristyanto Penjaskes Ekskul Y ayasan
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22 | Willibrodus Agus K esenian Pembimbing Guru Tetap
Widodo Ekskul Y ayasan
23 | Bernardus Y udho . Guru Tetap
. Keterampilan
Ismedi Y ayasan
24 | MariaSri Purwati | Geografi Wali Kelas Vi1 D | SurY Tetap
Y ayasan
25 Parma Manurung Matematika Wali KelaVll B Guru Tetgp
Y ayasan
26 YL_JIlana_ _ PPK Guru Tetap
Trisnaningsih Y ayasan
21 Ignatius Suradi Bahasa Indonesia | Wali KelasVIII C | Guru Honor
28 | M. Chandra
Pamasuli Komputer Guru Kontrak
2 Markus Anjar P Komputer Guru Kontrak
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Fasilitas pendidikan dan laitihan SMP Tarakanita | Jakarta, adalah

sebagai berikut:

1.

2.

0.

Tenaga penggar

Kurikulum

Perpustakaan

Laboratorium

Sarana olahraga dan rekreasi
Papan tulis

buku paket

Mejakursi

Kalender pendidikan

10. Jadwal Pelgjaran

11. Komputer

12. Tape Recorder

13. OHP

14. Proyektor

15. Perangkat alat musik.
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= =g UNIVERSITAS SANATHA DHARMA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
Mrican, Tromol Pos 29 Yogyvakarta SS002. Telp. (0274) 513301.515352 Fax..562383

- 122 /PrltKajur/ Pips / ¥/ Toce

: Permohonan ljin Penelitian

Kepada Yih,
Hapak Kepala Sekolah SMP Tarakanita 1, Jakarta
Di tempat

Dengan hormat,
Dengan ini kami memohonkan ijin bagi mahasiswa kami,

Nama : Natahia Angpi Ciwa Priwestiari

No. Mhs (011324016

Program Studi : Pendidikan Ekonomi Koperasi
Jurusan - Pendidikan llmu Pengetahuan Sosial
Semester : X (Sepuluh)

Untuk melaksanakan penelitian dalam rangka persiapan penvusunan skripsi, dengan ketentuan

sebagai berikut:

Lokasi . SMP. Tarakanita I, Jakarta

Waktu » Bulan Juli - Appsius 2006

Topik / Judul - Peningkatan Partisipasi Siswa Dalam Pembelajaran Ekonomi di Kelas

Melalui Metode Diskusi Kelompok, (classroom Action Research).

Atas perhatian dan ijin yang diberikan, kam ucapkan terima kasih

Yogvakarta, 26 Mei 2006
Dekan,
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YAYASAN TARAKANITA
SEKOLAH MENENGAH PERTAMA TARAKANITA-1
JI. Wolter Monginsidi Ne. 118, Petogogan , Keb. Baru , Jakarta 12170
B (021)7220028, 70018412 - = ( 021 ) 7220028

21 Juli 2006

Nomor - 206/T01.4/SMP Tar. 17UV 2006
Hal : Persetujuan Ijin Penelitian
Yang Terhormat,

Dirs. Sutardjo Adisusilo IR

Ketua Jurusan [PS

Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan
Universitas Sanata Dharma

D1 Yogyakarta

Dengan Hormat,

Sehubungan dengan Surat Bapak tertanggal 26 Mei 2006, nomor : 128 / Pnlt / PIPS / ¥V /
2006 tentang Permohonan ljin Penelitian, maka bersama dengan ini kami memberitahukan
bahwa kami menyetujui permohonan Bapak untuk memberikan ijin kepada®mahasiswa
Bapak vang bernama Natalia Anggi Ciwi Priwestiari untuk melaksanakan penelitian di SMP

Tarakanita | dalam rangka persiapan penyusunan skripsi.

Demikian persetujuan ini kami sampaikan. Atas perhatian Bapak kami ucapkan terima kasih.

Kepala SMP Tarakanita 1




